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MOTTO 
 
 َداََسأ ْٓ َِ َو َْلأاًسىُىْش َِّ  ُُُهيْعَس َْ بَو َِهئ
َٰٓ ٌَُٰ۟وَأف ٌٓ ِ ْؤ ُِ  َُىهَو َبَهيْعَس َبَهٌ ًٰ َعَسَو َةَشِخ (٩١ ) 
 “Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha kearah itu 
dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-
orang yang usahanya dibalas dengan baik”. (QS.Al Isra’: 19)(Depag RI, 1989: 225) 
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ABSTRAK 
Monika Akhirul Aprilianti, Januari 2017, Upaya Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an 
Hadist dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an Pada 
Siswa Kelas X di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta 
Pembimbing : H. Shofwan Anwar Abdul Rauf, M.A. 
Kata Kunci : Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist, Kemampuan Menghafal 
Ayat-ayat Al-Qur’an 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa 
dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. untuk 
meningkatkan kemampuan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an pada siswa maka guru 
Al-Qur’an hadist mempunyai upaya dalam meningkatkannya.Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan guru Al-Qur’an hadist 
dalam meningkatkan kemampuan menghafal ayat-ayat al-qur’an pada siswa kelas X 
MA Al-Islam Jamsaren tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini dilakukandi MA Al-Islam Jamsaren Surakarta karena terdapat ciri khas 
yaitu adanya upaya guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist dalam meningkatkan 
kemampuan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an hadist. Waktu penelitian dilakukan dari 
bulan juli 2016-Januari 2017. Subjek penelitian adalah Guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist. Informan peneliti adalah Kepala Sekolah, Guru selain Al-Qur’an 
Hadist, Siswa MA Al-Islam Jamsaren surakarta. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk mengecek 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data dari sekolah dan sumber yang 
mengetahui dan berhubungan dengan upaya guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist 
dalam meningkatkan kemampuan menghafal ayat-ayat al-qur’an.. Teknik analisisnya 
menggunakan model analisis data interaktif, tahap yang ditempuh yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat upaya guru 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist untuk meningkatkan kemampuan menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an pada siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. upaya guru 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist tersebut diantaranya (1) Menghafalkan Ayat-ayat 
Al-Qur’an dengan metode sima’i. (2) Pengecekan Hafalan Ayat-Ayat Al-Qur’an. (3) 
siswa merekam ayat-ayat yang diminta dihafalkan, (4) Guru Memberikan Motivasi 
bagi siswa dalam menghafal, (5) siswa diminta menulis Ayat-Ayat yang dihafal, (6) 
Guru melakukan pendampingan dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an Hadist. 
 
ABSTRACT 
Monika Akhirul Aprilianti, The Effort of Lesson Al-Qur’an Hadist Teacher to 
Increase Memorize Skill’s  Verses Student at Holy Qur’an of Students Class X in the 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta Academic Years 2016/2017. Thesis: Islamic 
Education Studies Program, Faculty of Science Tarbiyah and Teaching, IAIN 
Surakarta. 
Preceptor: H. Shofwan Anwar Abdul Rauf, M.A. 
Keywords: LessonAl-Qur'an Hadist Teacher, Memorizing Skill’s verses at Holy 
Qur’an 
The problem in this research is the low ability students in memorizing verses 
of the Qur’an in lesson Al- Qur'an Hadist. to increase the ability to memorize the 
verses of the Quran on the student teacher of the Qur'an hadist has an effort in 
increase. The purpose of this study was to find out what is being done Qur'an hadith 
teachers in improving the ability to memorize the verses of Qur'an in class X MA Al-
Islam Jamsaren the Academic year 2016/2017. 
This study used a qualitative method with descriptive approach. This study  in 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta because there is a characteristic that is the subject 
teacher effort lesson teacher Al-Qur'an Hadist in improving the ability to memorize 
the verses of the Qur'an hadist. The research was carried out from the month of July 
2016-January 2017. Subjects were subject Quran Hadith Teacher. Informants 
researcher is principal, teachers in addition to Al-Qur'an Hadist, MA Al-Islam 
Student Jamsaren surakarta. Data collection methods used were interviews, 
observation and documentation. To check the validity of the data using triangulation 
techniques and sources of data from schools who know and relate to efforts to subject 
teachers Qur'an Hadith in improving the ability to memorize the verses of the Qur'an. 
Techniques of analysis using interactive data analysis model, to be taken of stage data 
reduction, data presentation, and conclusion or verification.  
From the results of research findings be concluded that there are efforts to 
subject teachers Qur'an Hadist to increase the ability to memorize the verses of the 
Qur'an in class X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. Efforts of teachers of subjects 
including the Qur'an the hadits (1) Memorize verses of the Qur'an with the method 
sima'i (2) Checking Memorizing Verses of the Qur’an (3) student record requested 
verses memorized (4) Teachers Provide motivation for students to memorize (5) 
students are asked to write Verses memorized (6) Teacher mentoring in memorizing 
the verses of the Qur'an Hadist.  
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
kehidupan. Pendidikan menjadikan pelajaran bagi seseorang untuk berlomba-
lomba dalam memperoleh ilmu setinggi-tingginya. Proses pendidikan 
bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, manusia harus melalui tahap 
belajar yang mana pada tahap ini manusia akan mengalami perubahan yaitu 
dari yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, dari yang sebelumnya tidak 
bisa menjadi bisa dan sebagainya. Dengan demikian manusia dituntut untuk 
memperoleh pendidikan yang layak dan setinggi-tingginya agar dapat 
dijadikan bekal dalam menjalani kehidupan sehingga apabila manusia 
mempunyai pengetahuan yang cukup maka akan berpengaruh pada taraf 
hidupnya. 
Pendidikan adalah proses menjadi, yakni menjadikan seseorang 
menjadi dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat, watak, 
kemampuan, dan hati nuraninya secara utuh. Pendidikan tidak dimaksudkan 
untuk mencetak karakter dan kemampuan siswa sama seperti gurunya. Proses 
pendidikan diarahkan pada proses berfungsinya semua potensi siswa secara 
manusiawi  agar mereka menjadi dirinya sendiri yang mempunyai 
kemampuan dan kepribadian unggul. Pendidikan bermutu, selain 
dikembangkan melalui transformasi nilai-nilai positif, juga diselenggarakan 
sebagai alat untuk memberdayakan semua potensi siswa menuju tingkat 
kesempurnaan (Dedy Mulyasana, 2011: 2-3). 
Pendidikan merupakan suatu hal yang wajib bagi setiap muslim untuk 
mempelajarinya. Pendidikan menjadikan seseorang mendapatkan derajat yang 
tinggi dalam kehidupannya. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-
Mujadalah:  11 
 
…. ُهَّللٱُ ُنيِذَّلٱُاو ن ما ءُُاو تو أُ نيِذَّلٱ وُْم كنِم ُمْلِعْلٱُ ُت َٰ ج ر د َّللٱ و ُريِب  خُ نو ل مْع  تُا  مِبُ ه 
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. 
(Departemen Agama RI, 1989: 210 ) 
 
Pendidikan akan didapat manusia dalam suatu lembaga baik formal 
ataupun tidak formal. Melalui lembaga-lembahga tersebut akan diarahkan 
untuk mencapai kemampuan yang dimilikinya. Kemampuan-kemampuan 
tersebut akan bermacam-macam. Mereka akan dituntut untuk mengetahui 
kemampuan apa uang dimilikinya, dengan berbagai kemampuannya tersebut 
bagaimana mereka dapat mengembangkannya dalam praktek kehidupan 
sehari-hari.  
 
Menurut pasal 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 
20 Tahun 2003, Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Dedy 
Mulyasana, 2011: 5). 
Dalam suatu pendidikan guru memiliki peranan yang sangat penting. 
Guru sebagai pemeran utama dalam pendidikan haruslah memiliki 
pengetahuan yang mumpuni dalam mata pelajaran yang diajarkan kepada 
siswanya. Menurut UU No 20 tahun 2003 guru adalah seseorang yang 
mengajar khusunya disekolah (Sudarwan Danim, 2013: 18). 
Menurut Arif Rohman (2009 : 150) dalam Undang-undang tahun 2005 
tentang guru dan dosen menyebut guru adalah pendidik professional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Terdapat 
banyak guru di sekolah dengan kemampuan masing-masing sesuai dengan 
pelajaran yang diampunya, salah satu guru yang ada di sekolah adalah guru 
pendidikan agama Islam. 
Pendidikan agama Islam di dalam satu rumpun dibagi menjadi 4 mata 
pelajaran, termasuk diantaranya adalah mata pelajaran Aqidah Akhlak, Fiqh, 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan Al-Qur’an Hadits. (BALITBANG, 
2009: 121 ) ke empat mata pelajaran ini akan selalu ada di dalam setiap 
tingkatan kelas. baik dari jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), maupun pada tingkat sekolah menengah keatas yaitu 
Madrasah Aliyah (MA).  Dari urutan bawah sampai pada jenjang menengah 
atas siswa akan mendapatan dan mempelajari banyak materi dalam 
pendidikan agama Islam, khususnya di dalam mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist siswa  dituntut untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Ayat-ayat Al-
Qur’an yang harus dihafalkan tersebut banyak, tidak sama di dalam mata 
pelajaran lain yang hanya menyisipkan sedikit ayat saja dan juga tidak wajib 
menghafalkannya. 
Kemampuan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an sebenarnya sudah 
tertanam sejak manusia lahir didunia. Mereka akan mendapatkan kemampuan 
tersebut dalam lingkungan keluarga, banyak dari orang tua menyerahkan 
seluruh kegiatan akademik sampai pada jenjang sekolah menengah keatas. 
Seluruh kegiatan untuk meningkatkan kemampuan menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an diserahkan pada sekolah yang memiliki kemampuan kompetensi 
tersebut. 
  
Membiasakan hafalan dan menghafalkan ayat-ayat pilihan dalam 
materi Al-Qur’an Hadist dapat mengajarkan tanggung jawab bagi mereka 
untuk bisa menyelesaikan hafalannya dengan baik. Tidak hanya dituntut untuk  
menghafalnya namun siswa juga diharapkan mampu mengetahui dan 
memahami apa isi dari sebuah ayat yang harus dihafalkannya tersebut. Hal ini 
dapat memperkuat siswa mempunyai  keimanan dan ketaqwaan agar mereka 
dapat memetik pelajaran sehingga mampu mengaplikasikannya di dunia nyata 
untuk bekal kehidupan mereka. 
Dengan janji Allah bahwasannya Al-Qur’an adalah sebagai pedoman 
manusia dan mudah untuk memahami serta menghafalkannya. menghafalkan 
ayat-ayat Al-Qur’an ini akan menjadikan siswa berlomba-lomba menjadi yang 
terbaik. Sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an surat Al-Qamar : 17 
 ُل و ُرِكَّدُّمُنِمُْل ه  فُِرْكِّذلِلُ نا ءْر قْلٱُا نْرَّس يُْد ق     
“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” 
 
Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta (MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta) merupakan salah satu sekolah bercirikan Islam dan 
termasuk dalam sekolah menengah atas yang sejajar dengan SMA. MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta mengutamakan pendidikan agama Islam, dimana 
pendidikan agama Islam yaitu termasuk diantaranya Fiqh, Aqidah Akhlak, 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan Al-Qur’an Hadits menjadi mata 
pelajaran wajib setiap harinya, karena MA Al-Islam Jamsaren memiliki visi 
dan misi menjadikan generasi Islam yang unggul dan maju dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK).  
Siswa di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta sangat beragam, ada yang 
berasal dari sekolah negeri dan ada juga yang berasal dari sekolah swasta, 
akan tetapi disana lebih didominasi oleh siswa yang berasal dari sekolah 
negeri. Adanya perbedaan latar belakang pendidikan siswa membuat guru di 
MA Al-Islam harus memiliki strategi dan metode dalam mengajar, hal ini 
dikarenakan adanya kemajemukan pemikiran dari siswa tentang pelajaran 
khususnya rumpun pendidikan agama Islam yaitu fiqh, aqidah akhlak, sejarah 
kebudayaan Islam dan Al-Qur’an Hadits. Banyaknya siswa yang berasal dari 
latar belakang yang berbeda di jenjang sekolah menengah pertama, 
menimbulkan siswa kesulitan dalam belajar khususnya belajar mata pelajaran 
Al-Qur’an hadits.  
Pada umumnya mata pelajaran Al-Qur’an hadist sama dengan  mata 
pelajaran lainnya. Hanya saja di dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist ini 
siswa dituntut untuk selalu dapat menghafalkan ayat-ayat yang ada di dalam 
materi. Namun banyak dari siswa yang tidak banyak memiliki keinginan 
untuk menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an Hadist. kata-kata yang belum 
mereka pahami menjadikan salah satu kesulitan untuk menghafal ayat-ayat 
Al-Qur’an Hadist karena hanya mata pelajaran tersebut yang menuntut untuk 
selalu menghafal ayat-ayat Al-Qur’an 
Ada beberapa faktor utama siswa kesulitan belajar Al-Qur’an hadits 
yang pertama kurangnya motivasi baik motivasi dalam diri maupun motivasi 
di luar dirinya sendiri, hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist masih banyak siswa yang kurang memperhatikan 
ketika guru memberikan pembelajaran menghafal tersebut. Faktor kedua 
adalah rendahnya kemampuan siswa dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an 
dalam mata pelajaran Al-Qur’an hadits sehingga tidak ada semangat dalam 
menghafal materi pada mata pelajaran Al-qur’an hadits tersebut. Sementara 
rendahnya siswa dalam menghafal dapat dilihat masih banyak siswa yang 
kurang antusias siswa dalam mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadist khususnya 
pada materi menghafal. Kurangnya semangat menghafalkan ayat-ayat tersebut 
dikarenakan adanya siswa yang belum lancar menghafalkan dari ayatnya 
langsung, namun mereka yang belum lancar  dalam membaca harus terlebih 
dahulu menulis dengan huruf abjad.  
Dari uraian latar belakang diatas maka penulis ingin meneliti tentang 
Upaya Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan 
Kemampuan Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an Pada Siswa Kelas X di MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas maka dapat di identifikasi masalah 
diantaranya adalah : 
a. Kurangnya motivasi siswa menghafal ayat-ayat dalam mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits 
b. Banyaknya siswa yang memiliki kemampuan menghafal rendah 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada : “Upaya Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an Pada Siswa 
Kelas X di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : “Bagaimana Upaya Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an 
Hadist Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an 
Pada Siswa Kelas X di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 ?”. 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui “Upaya Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada 
Siswa Kelas X di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017” 
F. Manfaat Penelitian 
Tidak ada yang lebih penting dari sebuah penelitian ketika tidak ada 
manfaat yang terkandung didalam penelitian. Maka penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan manfaat secara teoritis maupun manfaat praktis.  
1. Manfaat secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam usaha menerapkan 
metode yang cepat dan tepat dalam menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah wawasan 
dan pengetahuan khususmya menghafal ayat-ayat Al-Qur’an bagi 
semua kalangan. 
c. Hasil penelitian ini bisa bermanfaat menjadi referensi sebagai bahan 
informasi pleh peneliti lain untuk kegiatan penulisan selanjutnya 
terkait tema yang sama. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Guru 
Menjadi sumbangan pemikiran dalam melaksanakan metode 
yang lebih tepat dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. 
b. Siswa 
Menjadi masukan bagi siswa tentang cara mudah untuk 
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
A. Kajian Teori 
1. Guru  
a. Pengertian Guru  
Allah adalah pendidik atau pengajar pertama dan utama. Achmadi 
mengistilahkannya dengan pendidik Al-Haqq atau pendidik sejati. Allah Bukan 
hanya pendidik manusia, tetapi pendidik seluruh alam. Oleh karena itu, Dia dijuluki 
Rabbul ‘alamin. Kalau Allah sebagai pendidik sejati, manusia bertugas sebagai 
pelaksana pendidikan mewakili Tuhan. Jadi, boleh dikatakan Allah mendelegasikan 
sebagai tugas mengajar dan mendidik hamba-Nya kepada para pendidik yang mula-
mula dilakukan para Rasul, kemudian dilanjutkan oleh para pengikutnya, ulama, 
guru agama Islam dan seterusnya (Erwati Aziz, 2003: 52)  
Kata guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mempunyai arti 
mengajar. Seseorang yang memiliki kemampuan dan melakukan pekerjaannya 
sebagai pengajar. (Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 377) 
Menurut Zakiah Daradjat guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan 
dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam melakukan peranannya 
membimbing siswanya (Zakiah Daradjat, 2014: 266) dengan demikian guru 
seharusnya harus bisa menilai dirinya sendiri dalam menilai kemampuan yang 
dimilikinya dengan bagaimana dapat berkomunikasi dengan baik sehingga apa yang 
akan disampaikannya dapat diterima oleh siswa dengan baik. Hal ini dapat 
mencerminkan bagaimana seorang guru dapat bekerjasama dan berkomunikasi 
dengan kemampuan yang dimilikinya tersebut.    
b. Syarat Menjadi Guru  
Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam (2014:40-
44). Dilihat dari ilmu pendidikan Islam, secara umum guru diharapkan dapat 
memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Untuk menjadi guru Al-
Qur’an Hadist yang baik haruslah memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. 
Syarat-syarat tersebut antara lain sebagai berikut : 
1) Taqwa kepada Allah  
Guru sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin 
mendidik siswa agar bertaqwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertaqwa 
kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi siswanya sebagaimana Rasulullah 
SAW menjadi teladan bagi umatnya. Sejauh mana seorang guru mampu 
memberi teladan baik kepada siswa-siwanya sejauh itu pulalah ia diperkirakan 
akan berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang 
baik dan mulia.  
2) Berilmu  
Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti, bahwa 
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang 
tidak diperlukannya untuk suatu jabatan.  
Gurupun harus mempunyai ijazah supaya ia diperbolehkan mengajar. 
Kecuali dalam keadaan darurat, misalnya jumlah murid sangat meningkat, 
sedang jumlah guru jauh daripada mencukupi, maka terpaksa menyimpang 
untuk sementara, yakni menerima guru yang belum berijazah. Tetapi dalam 
keadaan normal ada patokan bahwa makin tinggi pendidikan guru makin baik 
mutu pendidikan dan pada gilirannya makin tinggi pula derajat masyarakat.  
3) Sehat jasmani  
Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi mereka 
yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap penyakit menular 
umpamanya sangat membahayakan kesehatan siswa-siswa. Disamping itu, 
guru yang berpenyakit tidak akan bergairah mengajar. Kita kenal “Mens sana 
in corpore sano”, yang artinya dalam tubuh yang sehat terkandung jiwa yang 
sehat. Walaupun pepatah itu tidak benar secara menyeluruh, akan tetapi bahwa 
kesehatan badan sangat mempengaruhi semangat bekerja. Adalah jelas guru 
yang sakit-sakit kerapkali terpaksa absen dan tentunya merugikan siswanya.  
4) Berkelakuan baik  
Budi pekerti guru maha penting dalam pendidikan watak siswa. Guru 
harus menjadi suri teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Di antara 
tujuan pendidikan ialah membentuk akhlak baik pada anak dn ini hanya 
mungkin jika guru itu berakhlak baik pula. Guru yang tidak berakhlak baik 
mungkin dipercayakan pekerjaan mendidik. Yang dimaksud dengan akhlak 
baik dalam Ilmu Pendidikan Islam adalah akhlak yang sesuai dengan ajaran 
Islam, seperti dicontohkan oleh pendidik utama, yaitu Nabi Muhammad SAW. 
Diantara akhlak guru tersebut adalah :  
a.) Mencintai jabatannya sebagai guru, hal ini dimaksudkan untuk 
menciptakan hati yang ikhlas dalam menjalani pekerjaannya.  
b.) Bersikap adil terhadap semua siswanya, guru yang baik tidaklah 
memandang berbeda siswa-siswanya. Hak siswa adalah sama untuk 
mendapatkan pendidikan yang diberikan oleh guru. Tidak ada perbedaan 
sekalipun dalam bentuk materi ataupun fasilitas yang diberikan untuk 
menunjang berlangsungnya belajar mengajar dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Seperti yang dikatakan oleh (Muhammad bin Ibrahim Al-
Hamd, 2002: 174) bentuk adil terhadap mereka ialah jangan mengambil 
ide dan membatasi dan tidak menerimanya. Termasuk adil diantara 
mereka ialah janganlah mendengarkan ucapan seorang siswa kemudian 
menolaknya tanpa menguji kebenarannya. termasuk adil diantara mereka 
ialah dalam hal nilai, memberikan kesempatan untuk menjawab, dan 
membagi pandangan diantara mereka, dengan tetap menjaga perbedaan 
individual.  
c.) Berlaku sabar dan tenang, kesabaran guru diuji ketika menghadapi 
perilaku siswa yang sedikit menyimpang, seorang guru diwajibkan 
memiliki sifat sabar dalam menghadapi karakteristik siswa yang berbeda-
beda. Sedangkan sikap tenang dari guru diwujudkan dalam pengendalian 
emosi yang stabil saat menghadapi masalah siswa.  
d.) Guru harus berwibawa, guru harus menjunjung tinggi wibawanya. Guru 
tidak boleh terlihat emosi dihadapan siswanya. Guru yang berkharisma 
akan mendapatkan simpatik dari siswa dan dihargai oleh setiap siswanya.  
e.) Guru harus gembira, suasana gembira akan tergambar diruang kelas 
apabila guru tidak membawa masalah pribadi ke dalam lingkungan 
sekolah. Membangkitkan suasana gembira yang berawal dari guru akan 
diikuti oleh siswa yang akan merasakan kenyamanan. Rasa ini akan 
muncul dalam diri siswa karena siswa merasa mendapatkan sesuatu yang 
bermakna ketika sedang mempelajari sesuatu di dalam kelas tersebut.  
f.) Guru harus bersikap manusiawi, guru tidak boleh memebeda-bedakan 
siswa berdasarkan status sosial dan status ekonomi. 
g.) Bekerjasama dengan guru-guru lain, guru dapat menciptakan suasana 
kekeluargaan dengan guru lain sehingga dapat meningkatkan kerjasama 
dalam bidang akademis dan non akademis.  
h.) Bekerjasama dengan masyarakat, guru seharusnya dapat menjalin 
hubungan baik dengan masyarakat disekitar lingkungan sekolah. Hal ini 
bertujuan untuk  memupuk rasa kekeluargaan antara masyarakat dan 
sekolah di lingkungannya.  
c. Tugas Guru  
Tugas guru tidak hanya mengarahkan siswa untuk menghafalkan ayat-ayat 
Al-Qur’an yang ada di dalam pelajaran. Namun juga mengarahkan siswanya untuk 
memahami kandungan yang ada di dalam ayat tersebut. dimaksudkan dapat 
mengamalkan kebaikan dalam kesehariannya dengan memberikan suri tauladan 
yang baik kepada siswanya.  
Tugas guru menurut Roestiyah NK (1982:86) dalam Abdul mujib (2010: 91) 
tugas guru dapat disimpulkan menjadi tiga bagian diantaranya adalah, sebagai 
pengajar (intruksional), sebagai pendidik (educator), dan sebagai pemimpin 
(managerial). 
Sedangkan menurut Uzer Usman(2005: 6-7) tugas guru dikelompokkan 
menjadi tiga jenis diantaranya :  
a) Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 
Artinya dengan mendidik guru dapat mengembangkan nilai-nilai hidup 
dengan memberikan berbagai pendidikan agar dapat membedakan sesuatu 
yang positif dan negatif untuk kehidupannya agar mereka mengerti suatu 
hal yang harus dikerjakan dan ditinggalkan. Mengajar adalah meneruskan 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan baik umum atau tidak. Mengikuti 
perkembangan zaman modern dengan berbagai teknologi canggih dapat 
mengakses informasi melalui internet. Sedangkan melatih berarti 
mengembangkan keterampilan yang ada pada siswa dengan memberikan 
fasilitas-fasilitas yang memadahi untuk menghasilkan sesuatu yang baru.  
b) Tugas kemanusiaan, melihat situasi dan kondisi disekolah guru haruslah 
dapat menjadi mativator bagi siswanya. Dengan menarik simpati agar 
mereka bisa mengikuti pembelajaran dengan rasa senang, nyaman dapat 
mengikuti pembelajaran secara kondusif. Guru harus bersedia 
menempatkan diri sebagai teman, bahkan menjadi orang tua kedua bagi 
muridnya dengan memberikan motivasi agar siswa tertarik mengikuti 
pembelajaran.   
c) Tugas dalam bidang kemasyarakatan, dalam masyarakat guru dianggap 
orang yang paling mengetahui pendidikan. Guru akan menjadi panutan 
masyarakat. Harapannya guru dapat menciptakan kemajuan di dalam 
lingkungan masyarakat tersebut dengan memperoleh informasi melalui 
guru, mendapatkan keterampilan dari seorang guru. Ini berarti guru 
berkewajiban mencerdaskan kehidupan bangsa menuju pembentukan 
manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan Pancasila.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tugas guru tidak mudah. Tidak 
hanya sebagai pengajar, pendidik, dan pemimpin. Namun guru juga harus bisa 
mendidik, mengajar dan melatih siswanya untuk berilmu, cerdas dan tekun, dapat 
menempatkan diri dalam kemanusiaan dan bermasyarakat. 
Di dalam tugas-tugas tersebut seorang guru dituntut untuk mempunyai 
seperangkat prinsip keguruan berupa (1) kegairahan dan kesediaan untuk mengajar 
seperti memerhatikan: kesediaan, kemampuan, pertumbuhan, dan perbedaan siswa. 
(2) membangkitkan gairah siswa. (3) menumbuhkan bakat dan sikap siswa yang 
baik. (4) mengatur proses belajar mengajar yang baik. (5) memperhatikan 
perubahan-perubahan kecenderungan yang memengaruhi proses mengajar dan (6) 
adanya hubungan manusiawi dalam proses belajar-mengajar.  Zakiah Darajat 
(1980:22-23) 
 
 
 
d. Tanggung Jawab Guru  
Tanggung jawab merupakan sebuah persoalan yang harus diselesaikan oleh 
guru dalam menjalankan aktifitasnya sebagai pengajar secara tuntas dari awal dan 
berakhir untuk menuju tujuan yang telah disepakati sebelumnya, yaitu mencapai 
tujuan yang mengarahkan siswa menjadi maju dan lebih baik. Penting bagi guru 
memiliki rasa tanggung jawab dalam memberikan pengajaran kepada siswanya.  
Menurut Roestiyah N.K(1989) dalam buku Syaiful Sagala (2013 : 12). 
Tanggung Jawab Guru diantaranya adalah :  
1) Mewariskan kebudayaan dalam bentuk kecakapan, kepandaian dan 
pengalaman empirik. Kecakapan guru dalam mengajar tidak akan mengulang-
ulang pembicaraan, dan memberikan ruang bertanya yang sebanyak-
banyaknya kepada siswa agar mereka dapat bertukar informasi tidak hanya 
dalam ruang lingkup yang kecil namun juga dalam ruang lingkup yang besar 
seperti bertanya tidak pada hal yang khusus namun juga hal-hal yang umum. 
Gambaran yang diterima melalui berbagai informasi tersebut diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan siswa untuk menghadapi kehidupan yang 
sebenarnya. 
2) Membentuk kepribadian anak didik sesuai dengan nilai dasar Negara. 
Kepribadian ditanamkan sejak usia dini melalui pendidikan yang ada dalam 
lingkungan keluarga. Bagaimana siswa itu dapat berkembang dengan baik, 
tergantung oleh lingkungan sekitarnya. Memberikan rasa nasionalisme dan 
patriotisme terhadap Negara akan menumbuhkan kecintaannya terhadap suatu 
Negara bertambah, seperti menjadi anak yang berbakti, patuh, dan memiliki 
sopan santun terhadap orang tua, agama, serta Negaranya.  
3) Mengantarkan anak didik menjadi warga Negara yang baik. Memfungsikan 
diri sebagai media dan perantara pembelajaran bagi anak didik. Tepat waktu 
dan disiplin dalam segala hal akan memberikan keteladanan yang baik bagi 
siswa. Menjadi guru bertugas memberikan pengetahuan kepada muridnya 
untuk selalu disiplin dan tepat waktu untuk membentuk pribadi yang tangguh 
dan dapat dipercaya. Seperti halnya guru akan memberikan hadiah kepada 
siswa yang tidak mengikuti upacara. Hal ini akan memberikan efek jera untuk 
tidak mengulanginya kembali sebagai kebiasaan yang buruk dimasa yang akan 
datang.  
4) Mengarahkan dan membimbing anak sehingga memiliki kedewasaan dalam 
berbicara, bertindak dan bersikap. Seorang guru seharusnya tidak hanya 
mengajar akan tetapi juga mendidik siswa menjadi pribadi yang lebih baik dari 
sebelumnya di lingkungan rumah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan 
sekolah.  
5) Memungsikan diri sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat 
lingkungan baik sekolah negeri maupun swasta. Guru bisa menempatkan 
dirinya dimana ia berada baik di masyarakat atau di sekolah.   
6) Harus mampu mengawal dan menegakkan disiplin baik untuk dirinya, maupun 
siswa dan orang lain. Guru menjadi pribadi yang baik yang dapat menjadi 
panutan bagi dirinya dan orang lain. Mampu menempatkan diri dan 
menegakkan disiplin dimanapun berada.  
7) Memungsikan diri sebagai administrator dan sekaligus manajer yang 
disenangi. Guru seharusnya mampu memberikan pengajaran dengan metode 
yang baik dan benar yang sesuai dengan materi yang diajarkan.  
8) Melakukan tugasnya dengan sempurna sebagai amanat profesi. Guru mampu 
menjunjung tinggi sumpah jabatan yang telah diucapkan.  
9) Guru diberi tanggung jawab paling besar dalam hal perencanaan dan 
pelaksanaan kurikulum serta evaluasi keberhasilannya. Guru haruslah dapat 
membuat Rencana Pelaksananaan Pembelajaran (RPP) dan mampu 
merealisasisan yang ada di dalam RPP dengan melaksanakannya di dalam 
kelas serta mengevaluasi perkembangan setiap siswa.  
10) Membimbing anak untuk belajar memahami dan menyelesaikan masalah yang 
dihadapi siswanya. guru seharusnya dapat memahami kondisi siswa dengan 
mengarahkan pada hal-hal yang  positif. 
11) Guru harus dapat merangsang siswa untuk memiliki semangat yang tinggi dan 
gairah yang kuat dalam membentuk kelompok studi, mengembangkan ekstra 
kurikuler dalam rangka memperkaya pengalaman. Guru ikut serta dalam 
membentuk kelompok belajar siswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.  
e. Peran Guru  
Menjadi seorang guru merupakan pekerjaan yang sangat mulia. Guru haruslah 
memiliki peran dalam mengajar. Menurut Uzer Usman (1990: 9-12) Diantara 
peran-peran yang harus diperhatikannya adalah sebagai berikut :  
1) Guru Sebagai demonstrator 
Guru memiliki keterampilan dalam mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuan dalam mengajar. Untuk memotivasi siswa agar selalu belajar 
untuk lebih baik lagi. Dengan ilmu dan bekal yang dimiliki oleh seorang guru 
tersebut, diharapkan guru mampu memperagakan apa yang diajarkannya agar 
anak dapat menyerap pembelajaran yang disampaikan oleh guru tersebut. 
2) Guru sebagai pengelola kelas 
Guru mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar yang kondusif 
untuk kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan-tujuan pendidikan. Dengan 
tujuan umum pengelolaan kelasnya menyedikan dan menggunakan fasilitas 
kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar mencapai hasil 
yang baik. Sementara tujuan khususnya mengembangkan kemampuan siswa 
dalam menggunakan alat-alat belajar, mengkondisikan kelas untuk belajar 
mengajar untuk membantu memperoleh hasil yang terbaik. 
3) Guru sebagai mediator dan fasilitator 
Guru sebagai mediator memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 
tentang media. Dengan media guru dapat membuat efektif belajar mengajar. 
sedangkan guru menjadi fasilitator, guru mampu menggunakan sumber belajar 
yang berguna untuk menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar 
seperti halnya buku teks.  
4) Guru sebagai evaluator  
Sebagai evaluator, diharapkan mampu mengetahui tujuan belajar yang 
telah dicapai. Dengan hasil yang telah dicapai tersebut guru mampu menilai 
proses belajar mengajar yang disampaikannya sudah efektif baik atau 
sebaliknya.  
Sedangkan menurut Mujtahid dalam Sudarwan Danim, (2012: 44-46) 
peran guru diantaranya adalah : 
1) Perancang,  
2) Penggerak 
3) Evaluator 
4) Motivator 
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan secara garis besar guru 
memiliki peranan diantaranya Demonstrator, evaluator, motivator, pengelola 
kelas, mediator dan Fasilitator. sehingga dalam kegiatan belajar mengajar 
ataupun diluar kegiatan belajar mengajar peran guru juga dapat dilaksanakan 
dengan baik.   
2. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
a.Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist merupakan unsur mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) pada madrasah yang memberikan pendidikan kepada siswa 
untuk memahami dan mencintai Al-Qur’an dan hadist sebagai sumber ajaran Islam 
dan mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. (Akmal Hawi, 
2013: 116) 
Menurut Taher, Mata Pelajaran Al-Qur’an hadist adalah mata pelajaran yang 
memberikan bekal kepada siswa untuk memahami Al-Qur’an dan hadist Nabi 
sebagai sumber utama Agama Islam. (Taher, 1995: 1) 
Mata pelajaran Al-Qur’an hadist termasuk di dalamnya beberapa materi. 
Menurut Erwin Yudi Prahara, materi ajaran agama Islam dapat dibedakan menjadi 
empat jenis diantaranya :  
1) Materi dasar, yaitu materi yang penguasaannya menjadi kualifikasi lulusan 
dari pengajaran yang bersangkutan dan diharapkan dapat secara langsung 
membantu terwujudnya sosok individu “berpendidikan” yang di 
idealkan.diantara materi yang masuk dalam kelompok ini adalah Tauhid 
atau Akidah (dimensi kepercayaan), Fiqh (dimensi perilaku, ritual dan 
sosial), dan Akhlaq (Dimensi Komitmen). 
2) Materi Sekuensial, yaitu materi yang dimaksudkan untuk dijadikan dasar 
untuk mengembangkan lebih lanjut materi dasar. Dengan kata lain materi ini 
menjadi landasan yang akan mengokohkan materi dasar. Materi yang masuk 
dalam kelompok ini adalah Al-Qur’an dan Hadist.  
3) Materi Instrumental, yaitu materi yang secara tidak langsung berguna untuk 
meningkatkan keberagaman, tetapi penguasaannya sangat membantu 
sebagai alat untuk mencapai penguasaan materi dasar keberagamaan. Materi 
yang masuk dalam kelompok ini adalah Bahasa Arab. 
4) Materi pengembang personal, yaitu materi yang secara tidak langsung 
meningkatkan keberagamaan ataupun toleransi beragama, tetapi mampu 
membentuk kepribadian yang sangat diperlukan dalam “kehidupan 
beragama”. Materi yang masuk dalam kelompok ini adalah sejarah 
kehidupan manusia, baik sejarah di masa lampau maupun di masa 
kontemporer. Materi ini biasanya di implementasikan dalam sejarah 
kebudayaan Islam. 
 
Dengan demikian materi ajaran agama Islam terdiri atas Tauhid/ Akidah, Fiqh/ 
Ibadah, Akhlaq, Al-Qur’an Hadist, bahasa Arab,dan Tarikh Islam/ Sejarah 
kebudayaan Islam. Selanjutnya, secara definitive mata pelajaran Al-Qur’an Hadist 
adalah mata pelajaran agama Islam yang titik tekannya bertumpu pada kemampuan 
membaca Al-Qur’an dan Hadist, pemahaman surat-surat pendek, serta mengaitkan 
kandungan Al-Qur’an dan Hadist dengan kehidupan sehari-hari. Biasanya mata 
pelajaran ini diajarkan kepada siswa di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), dan Madrasah Aliyah Program 
Keagamaan (PERMENAG NO.2 Tahun 2008: 50). 
Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist mempunyai karakteristik yaitu mata 
pelajaran yang mendorong siswa untuk lebih menguasai bahan, baik itu dari segi 
bacaan yang tartil, hukum-hukum bacaan, menguasai arti kosa-kata setiap ayat serta 
kemampuan untuk dapat menerjemahkan juga dapat menyampaikan dan menguasai 
maksud dari kandungan yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Al-Qur’an Hadist 
merupakan mata pelajaran yang mengajarkan tentang materi yang ada di dalam Al-
Qur’an dan Hadist sebagai bekal untuk siswa-siswi memperbaiki diri, dan dapat di 
aplikasikan pada kehidupan sehari-hari. 
b. Fungsi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
Fungsi mata pelajaran Al-Qur’an Hadist tidak dapat dipisahkan dengan mata 
pelajaran lain dalam rumpun mata pelajaran Agama Islam dan bahasa Arab yang 
diajarkan di Madrasah, adapun fungsi mata pelajaran Al-Qur’an Hadist dan juga 
mata Pelajaran Agama Lainnya, adalah untuk memotivasi siswa agar 
mempraktikkan nilai-nilai keyakinan, keagamaan dan akhlak karimah dalam 
kehidupan sehari-hari (Abdul Wadud, 2009: 33). 
Menurut Akmal Hawi, mata pelajaran Al-Qur’an Hadist memiliki fungsi 
sebagai berikut :  
1) Pemahaman, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan, cara membaca dan 
menulis Al-Qur’an serta kandungan Al-Qur’an dan Hadist. 
2) Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akherat. 
3) Sumber motivasi, yaitu memberikan dorongan untuk meningkatkan kualitas 
hidup beragama, bermasyarakat, dan bernegara. 
4) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa dalam 
meyakini kebenaran ajaran agama Islam, melanjutkan upaya yang telah  
dilaksanakan dalam lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan 
sebelumnya.  
5) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan 
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
6) Pencegahan, yaitu menagkal hal-hal negative dari lingkungan atau budaya lain 
yang dapat membahayakan diri siswa dan menghambat perkembangannya 
menuju manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
7) Pembiasaan, yaitu menyampaikan pengetahuan, pendidikan dan penanaman 
nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist pada siswa sebagai petunjuk dan pedoman 
dalam seluruh kehidupannya.  
Fungsi mata pelajaran Al-Qur’an Hadist dan juga mata pelajaran Agama 
lainnya ini selaras dengan ungkapan pasal 39 ayat 2 undang-undang nomor 2 tahun 
1989 yang menegaskan bahwa pendidikan agama “merupakan usaha untuk 
memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan 
agama yang dianut oleh siswa yang bersangkutan dengan mempertimbangkan 
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional”. Adapun 
fungsi mata pelajaran Al-Qur’an Hadist secara khusus adalah menjadi landasan 
yang akan mengokohkan materi dasar. (Erwin Yudi, 2002: 16) 
c.Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
Tujuan pelajaran Al-Qur’an Hadist adalah sebagai berikut :  
1) Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an dan Hadist 
2) Membekali siswa dengan dalil-dali yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadist 
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.  
3) Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam nberibadah, terlebih shalat, dengan 
menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surat atau ayat dalam 
surat-surat pendek yang mereka baca (PERMENAG no.2 tahun 2008). 
d. Ruang lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
Al-Qur’an Hadist merupakan mata pelajaran yang memberikan bekal kepada 
siswa untuk dapat memahami Al-Qur’an dan Hadist Nabi sebagai sumber ajaran 
Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dintara ruang lingkup 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist adalah sebagai berikut :  
1) Ulum Al-Qur’an dan Ulum Al-Hadist secara garis besar disajikan secara ringkas 
dan jelas meliputi :  
a.) Pengetahuan Al-Qur’an dan wahyu 
b.) Al-Qur’an sebagai mukjizat Rasul 
c.) Kedudukan, fungsi dan tujuan AL-Qur’an 
d.) Cara-cara wahyu diturunkan 
e.) Hikmah Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur 
f.) Tema pokok Al-Qur’an 
g.) Cara mencari surat-surat dan ayat-ayat Al-Qur’an 
h.) Pengertian Hadist, Sunnah, Khabar dan Atsar 
i.) Kedudukan dan fungsi hadist 
j.) Unsur-unsur hadist 
k.) Pengenalan beberapa kitab kumpulan hadist (Bulughul Maram, Shahih 
Bukhari dan shahih Muslim, dll). 
2) Ayat-ayat Al-Qur’an pilihan disajikan secara sistematis dan hadist-hadist yang 
mendukung ayat dengan topik meliputi :  
a.) Kemurnian dan kesempurnaan Al-Qur’an 
b.) Al-qur’an dan Hadist sebagai sumber nilai dan pemikiran tentang kebesaran 
dan kekuasaan Allah 
c.) Al-Qur’an sebagai Sumber nilai dasar kewajiban ibadah kepada Allah 
d.) Nikmat Allah berdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadist syukur nikmat 
e.) Ajaran Al-Qur’an tentang pemanfaatan sumber alam dan memanfaatkannya. 
f.) Ajaran Al-Qur’an dan Hadist tentang pola hidup sederhana dan 
mengamalkannya 
g.) Pokok-pokok kebajikan 
h.) Prinsip-prinsip amar ma’ruf nahi munkar 
i.) Hukum dan metode dakwah 
j.) Tanggung jawab manusia 
k.) Kewajiban berlaku adil dan jujur 
l.) Larangan berbuat khianat 
m.) Pergaulan sesama manusia dan tidak berlebihan 
n.) Makanan baik dan halal 
o.) Ajaran Al-Qur’an dan hadist yang berkaitan dengan pembangunan pribadi dan 
masyarakat 
p.) Ayat-ayat Al-Qur’an mengenai ilmu pengetahuan (Akmal Hawi, 2013: 117-
118) 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
 
1.1 Meyakini Al-Qur’an sebagai pedoman 
Hidup 
 1.2 Menghayati Jurnal/Catatan 
keautentikan Al- Qur’an sebagai 
wahyu Allah 
 1.3 Memfungsikan Al-Qur’an secara tepat 
dan benar dalam kehidupan sehari-
hari 
 1.4 Meyakini kebenaran nilai-nilai yang 
terdapat pada pokokpokok isi Al-
Qur’an 
 1.5 Beramal sesuai dengan terkandung 
dalam Surah al- Mu’minin:12–14; 
Surah an-Nahl: 78;Surah al-Baqarah: 
30–32; dan Surah adz zariat:56 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
2.1 Menunjukkan sikap berpegang teguh 
dalam mengamalkan ajaran Al-Qur’an 
  2.2 Menunjukkan perilaku cermat 
terhadap dalil syar‘I sebagai 
implementasi dari belajar tentang 
bukti keautentikan Al-Qur’an 
 2.3 Menunjukkan prilaku yang 
mengamalkan ajaran Al-Qur’an 
 2.4 Menunjukkan perilaku yang 
menjadikan Al- Qur’an sebagai 
sumber hukum dalam kehidupan 
sehari-hari 
 2.5 Memiliki sikap yang mencerminkan 
fungsi manusia baik sebagai hamba 
Allah maupun khalifah-Nya di bumi 
sebagaimana yang terkandung dalam 
Surah al- Mu’minin:12–14; Surah an-
Nahl: 78; Surah al-Baqarah: 30–32; 
dan Surah Adz Zariat 56 
 
KI 3 : Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesi�ik 
3.1 Memahami pengertian Al- Qur’an 
menurut para ulama’. 
sesuai dengan baksat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
 
 3.2 Memahami bukti keautentikan Al- 
Qur’an 
 3.3 Memahami tujuan dan fungsi Al- 
Qur’an 
 3.4 Memahami pokok-pokok isi Al-Qur’an 
 3.5 Memahami ayatayat Al-Qur’an tentang 
manusia dan tugasnya sebagai hamba 
Allah dan khalifah di bumi pada Surah 
al- Mu’minin:12–14; Surah an-Nahl: 
78; Surah al-Baqarah: 30–32; dan 
Surah Adz-Zariat: 56 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
 
4.1 Menyajikan pengertian Al- Qur’an yang 
disampaikan para ulama 
 4.2 Menunjukkan contoh bukti-bukti 
keautentikan Al-Qur’an 
 4.3 Menceritakan kisah orang yang 
menjadikan Al-Qur’an sesuai dengan 
tujuan dan fungsinya 
 4.4 Memaparkan pokok-pokok ajaran Al-
Qur’an beserta contoh- contohnya 
dalam Ayat 
 4.5 Mendemonstrasikan hafalan dan arti 
per kata ayat-ayat Al-Qur’an tentang 
manusia dan tugasnya sebagai hamba 
Allah dan khalifah di bumi pada Surah 
al- Mu’minin:12–14; Surah an-Nahl: 
78; Surah al-Baqarah: 30–32; dan 
Surah adz zariat :56 
 
3. Kemampuan Menghafal Ayat-Ayat Al-Qur’an 
a.Pengertian Kemampuan Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 202) diartikan  penguasaan, 
kecakapan dan kesanggupan. Kata kemampuan itu sendiri berasal dari kata mampu 
yang mendapat imbuhan ke-an.  
Secara bahasa, sebagaimana diungkapkan Soeharso dan Ana Retnaningsih 
(2005: 707) dalam kamus besar bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata 
mampu yang berarti kuasa. Kuasa disini dimaksudkan sanggup melakukan sesuatu. 
Kesanggupan melakukan sesuatu ini sesuai dengan kapasitas usia yang dicapainya. 
Secara istilah dijelaskan bahwa kemampuan adalah perubahan yang muncul pada 
diri anak untuk membentuk intelegensi atau kecerdasan (Anita E. WoolFolk, 
2004:56)  
Menurut Gordon, seperti yang dikutip Ramayulis (2008:43) kemampuan (skill) 
adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan 
yang dibebankan kepadanya.  
Menghafal berasal dari kata hafal yang dimemiliki arti secara bahasa telah 
masuk ingatan, dan menghafal adalah berusaha memasukkan kedalam pikiran agar 
selalu ingat (Soeharso dan Ana Ratnaningsih, 2005:160). Menghafal merupakan 
proses menerima, mengingat, menyimpan dan memproduksi kembali tanggapan 
yang diperolehnya melalui pengamatan (Munjahid 2007:73).  
Menurut Jalaluddin Rakhmat (2005:63) kata menghafal dapat disebut juga 
sebagai memori, dimana apabila mempelajarinya maka membawa kita pada 
psikologi kognitif, terutama pada model manusia sebagai pengolah informasi. 
Secara singkat memori melewati tiga proses yaitu perekaman, penyimpanan, dan 
pemanggilan. Perekaman (encoding) adalah pencatatan informasi melalui reseptor 
indera dan saraf internal. Penyimpanan (storage) yakni menentukan berapa lama 
informasi itu berada beserta kita baik dalam bentuk apa dan dimana. Penyimpanan 
ini bisa aktif atau pasif. Jika kita menyimpan secara aktif, bila kita menambahkan 
informasi tambahan. Mungkin secara pasif terjadi tanpa penambahan. Pemanggilan 
(retrieval), dalam bahsa sehari-hari mengingat lagi adalah menggunakan informasi 
yang disimpan.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan menghafal adalah 
suatu proses yang dapat menguasai tugas untuk melakukan sesuatu dan mengolah 
informasi dengan melalui proses menerima, mengingat, memproduksi kembali 
tanggapan yang telah tersimpan di dalam memori untuk diingat kembali melalui 
pengamatan.  
Ayat-ayat Al-Qur’an secara bahasa mempunyai arti  tanda atau sebuah 
keajaiban, bukti, alamat, ataupun dalil - dalil. Orang muslim menghormati setiap 
ayat dalam Al-Qur’an sebagai tanda dari Allah SWT. (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2002: 81) 
Sedangkan menurut istilah ada dua pendapat antara lain :  
1. Ayat adalah sejumlah kalam Allah yang masuk kedalam surat Al-Qur’an 
2. Ayat adalah bacaan yang tersusun dari beberapa kalimat sekalipun secara 
taqdir (perkiraan) yang memiliki permulaan atau bagian yang masuk 
dalam surat.   
(Pustakailmu.com.wordpress.com diakses pada 12 mei 2016 pukul 11.39) 
Sedangkan menurut Ibrahim Al Abyari (1993: 44) ayat adalah sekelompok dari 
Al-Qur’an yang terputus dari apa yang sebelumnya dan yang sesudahnya, hal itu 
merupakan masalah yang diambil dari Rasul.  
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ayat adalah tanda 
bukti dari Allah swt yang tersusun di dalam Al-Qur’an yang terputus dari beberapa 
kalimat sebelum dan sesudahnya dan termasuk bagian dari surat dengan memiliki 
permulaan masuk dalam surat ataupun akhir dari sebuah surat.  
Ayat Al-Qur’an dibedakan menjadi dua, yaitu Muhkamat dan Mutasyabihat. 
Ayat muhkamat merupakan ayat-ayat yang mempunyai makna yang jelas, tidak 
samar-samar dan konotasinya jelas. Sedangkan ayat mutasyabihat merupakan ayat 
yang mengandung makna yang samar-samar dan tidak jelas konotasinya. Al 
Quthubi dalam Nashrudin Baidan (2002: 20-21) 
b. Tingkat Kemampuan Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an 
Tingkat kemampuan menurut Bloom dalam (Ngalim purwanto 2000: 45) 
dibagi menjadi enam tingkat kemampuan :  
1) Kemampuan ingatan (knowladge) 
Kemampuan ingatan ialah tingkat kemampuan yang hanya meminta 
responden atau siswa untuk mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta, 
atau istilah-istilah tanpa harus mengerti atau dapat menilai atau 
menggunakannya.  
2) Kemampuan pemahaman (comprehention)  
Kemampuan pemahaman adalah tingkat kemampuan yang menuntut 
siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang 
diketahuinya.  
3) Kemampuan penerapan (application)  
Kemampuan penerapan dalam tingkat aplikasi, siswa dituntut 
kemampuannya untuk menerapkan atau menggunakan apa yang telah 
diketahuinya dalam suatu situs yang baru baginya.  
4) Kemampuan penguraian (analysis)  
Kemampuan penerapan adalah tingkat kemampuan yang menuntut siswa 
menguraikan atau menganalisis suatu integritas atau suatu situasi tertentu 
kedalam komponen – komponen atau unsur – unsur pembentukannya.  
5) Kemampuan penyatuan ( synthesis) 
Kemampuan penyatuan artinya penyatuan unsur-unsur atau bagian-
bagian kedalam suatu bentuk yang menyeluruh. 
6) Kemampuan penilaian (evaluation) 
Kemampuan penilaian merupakan kemampuan berfikir evaluasi 
menuntut siswa untuk membuat penilaian tentang suatu pernyataan, konsep, 
situasi, dan sebagainya, berdasarkan kriteria tertentu. 
c.Cara menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an 
Cara menghafal adalah berbagai macam usaha yang dapat dilakukan 
untuk dapat mengingat secara efektif ayat-ayat Al-Qur’an. Menurut Amjad 
Qasim (2013: 98) cara efektif untuk dapat menghafalkan ayat-ayat Al-
Qur’an adalah dengan mengikuti langkah-langkah. Yaitu menyelesaikan 
dengan menghafal ayat pertama yang diminta untuk mengahafal begitu 
seterusnya sesuai dengan ayat-ayat pilihan yang harus dihafalkan dengan 
runtut.  
Sedangkan, Menurut Ahsin W Alhafidz dalam bukunya yang berjudul 
Bimbingan Praktis Menghafal ayat-ayat Al-Qur’an (1994: 42-43), 
menjelaskan cara menghafal diantaranya adalah : 
1) Menanamkan sedalam-dalamnya tentang nilai keagungan Al-Quran 
dalam jiwa anak didik yang menjadi usahanya.  
2) Memahami keutamaan-keutamaan membaca, mempelajari dan atau 
menghafal Al-Qur’an. 
3) Menciptakan kondisi lingkungan yang benar-benar mencerminkan ke-
Al-Qur’an. 
4) Mengembangkan objek “perlunya”nya menghafal Al-Qur’an, atau 
mempromosikan idealisme suatu lembaga pendidikan yang berciri Al-
Qur’an, sehingga antusias untuk menghafal Al-Qur’an akan selalu 
muncul dengan perspektif  baru. 
5) Mengadakan atraksi-atraksi, atau atau haflah mudarasatil –Qur’an atau 
sema-an umum bil-ghoib (hafalan), atau dengan mengadakan 
musabaqoh-musabaqoh hafalan Al-Qur’an. 
6) Mengadakan studi banding dengan mengundang atau menguji lembaga-
lembaga pendidikan, atau pondok pesantren yang bercirikan Al-Qur’an 
yang memungkinkan dapat memberikan masukan-masukan baru untuk 
menyegarkan kembali minat menghafal A-Qur’an, sehingga program 
yang sedang dilakukan tidak mandek ditengah jalan. 
7) Mengembangkan metode-metode menghafal yang bervariasi untuk 
menghilangkan kejenuhan dari suatu metode atau sistem yang terkesan 
monoton. 
d. Syarat-syarat Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an 
Menurut Ahsin W Alhafidz (1994: 42-43), menjelaskan cara 
menghafal diantaranya adalah : 
1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-
teori, atau permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan 
mengganggunya.  
Seorang penghafal harus membersihkan diri dari segala 
sesuatu perbuatan yang memungkinkan dapat merendahkan nilai 
studinya. Akan tercipta suatu kondisi apabila kita mampu 
mengendalikan diri dari perbuatan-perbuatan yang tercela, seperti 
ujub, riya’, dengki, iri hati, tidak qona’ah, tidak tawakal, dan lain-
lain. Seperti yang dijelaskan dalam hadist di bawah ini :  
َاناَو ِلْيَّللاَءَانا ِِوب ُمْوُق َي َوُه َف َناْرُقْلا ُوّللا ُهَاتا ٌلُجَر : ِْيْ َن ْثا ْفِ َّلاِا َدَسَح َلا 
 ِر اَه َّ نلاَءَاناَوِلْيَّللا َءَانا ُقِفْن ُيَوُه َف ًلااَم ُللهاُىَاتٌلٌُجَرَِوراَه َّ نلاَء 
 
“Tidak ada hal yang selalu diingini oleh seseorang, selain dua 
perkara, yaitu orang yang dianugerahi kemampuan untuk membaca 
atau menghafal Al-Qur’an dan ia selalu membacanya siang dan 
malam. Dan seorang yang dianugerahi harta, dan ia selalu 
mendermakannya siang dan malam.”(HR. Bukhori,Muslim dan 
Tirmidzi). 
2) Niat yang ikhlas  
Niat mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
melakukan sesuatu, antara lain sebagai penggerak dalam usaha 
untuk mencapai suatu tujuan. Niat memiliki fungsi sebagai 
pengaman dari menyimpangnya suatu proses yang sedang 
dilakukannya dalam rangka mencapai cita-cita, niat yang bermuatan 
dan berorientasi ibadah, dan ikhlas karena semata-mata mencapai 
ridha-Nya, akan memacu tumbuhnya kesetiaan dalam menghafal 
Al-Qur’an, karena dengan demikian bagi orang yang memiliki niat 
ibadah maka menghafal Al-Qur’an tidak lagi menjadi beban yang 
dipaksakan, akan tetapi justru sebaliknya, ia akan menjadi 
kesenangan dan kebutuhan.  
3) Memiliki keteguhan dan kesabaran  
Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang 
sangat penting bagi orang yang sedang dalam proses menghafal Al-
Qur’an. Untuk melestarikan menghafal perlu keteguhan dan 
kesabaran, ketekunan menghafal dan mengulang-ulang ayat-ayat 
Al-Qur’an yang telah dihafalnya. Dalam Hadis dijelaskan bahwa 
Nabi menekankan pada para sahabat penghafal Al-Qur’an untuk 
selalu menjaga hafalannya.  
 اَهَكَسَْما اَه ْ يَلَعَدَى اَع ْنِا ِةَل َّقَعُمْلا ِلِب ِلاا ِبِحاَص ِلَثَمَك َناْرُقْلاِبِح اَص ُلَثَم َاَنَِا
 هاور( ْتَبَىَذ
)ملسمويراخبلا 
“Sesungguhnya perumpamaan orang yang menghafal Al-
Qur’an itu seperti perumpamaan orang yang memiliki seekor unta 
yang sedang ditambatkan. Jika ingin untanya itu tetap di tempat, 
maka ia harus menjaga dan menahannya, dan kalau sampai dilepas 
maka unta itu akan lari.” (HR. Bukhari-Muslim). 
4) Istiqomah  
Istiqomah adalah konsisten menjaga setiap proses yang 
dilakukan dalam menghafal. Seseorang menghafal harus senantiasa 
menjaga kontinuitas dan efesiensi waktu. Dengan menghargai 
waktu yang digunakan di dalam setiap proses yang dilewatinya. 
5) Menjauhkan Diri dari Maksiat dan sifat-sifat tercela  
Sifat tercela ini harus dijauhi oleh penghafal juga manusia 
pada umumnya. Karena hal ini, mempunyai pengaruh yang sangat 
besar terhadap perkembangan jiwa seseorang. Dapat 
menghilangkan konsentrasi penghafal. 
6) Mampu mencoba dengan baik  
Sebelum seorang menghafal melangkah pada periode 
menghafal, terlebih dahulu ia meluruskan dan memperlancar 
bacaannya. Sebagian besar ulama’ bahkan tidak memperkenankan 
anak didik yang diampunya untuk menghafal Al-Qur’sn sebelum 
terlebih dahulu ia menghatamkan Al-Qur’an bin-nazar (dengan 
membaca ). Ini dimaksutkan, agar calon menghafal benar-benar 
lurus dan lancar membacanya, serta ringan lisannya untuk 
mengucapkan fonetik Arab. Hal-hal yang harus diperhatikan 
seseorang yang hendak menghafal adalah sebagai berikut :  
a. Meluruskan bacaannya sesuai dengan kaidah-kaidah Ilmu tajwid. 
b. Memperlancar bacaannya  
c. Membiasakan lisan dengan fonetik Arab  
d. Memahami bahasa dan tata bahasa Arab. 
e. Faktor-Faktor Pendukung Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an 
Faktor-faktor merupakan hal yang sangat penting yang harus 
diperhatikan dalam menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Diantara faktor-
faktor tersebut menurut Amjad Qasim (2013: 115-121) diantaranya adalah 
membaca hafalan dalam shalat sunnah, membaca di waktu shalat tiba, pada 
waktu shalat, mendengarkan rekaman dengan benar tajwidnya, 
menggunakan satu mushaf, dan  memaksimalkan kemampuan indra.  
Sedangkan menurut Ahsin W. Alhafidz (1994: 56-60) 
1) Usia yang Ideal  
Tingkat usia seseorang berpengaruh terhadap keberhasilan 
menghafal Al-Qur’an. Seorang penghafal yang berusia relatif masih muda 
jelas akan lebih potensial daya serapnya terhadap materi-materi yang 
dibaca atau dihafal. Dikarenakan usia yang relatif muda belum banyak 
terbebani oleh problema dalam kehidupan. sehingga ia akan libih cepat 
menciptakan konsentrasi untuk mencapai suatu yang diinginkan 
dibanding dengan mereka yang berusia lanjut.  
2) Manajemen Waktu  
Penghafal Al-Qur’an yang dapat mengoptimalkan seluruh 
kemampuan dan memaksimalkan seluruh kapasitas waktu yang 
dimilikinya akan dapat menyelesaikan program menghafal lebih cepat. 
Alokasi waktu yang ideal untuk ukuran sedang dengan target harian satu 
halaman adalah 4 (empat) jam, dengan rincian dua jam untuk menghafal 
ayat-ayat baru, dan dua jam untuk muroj’ah (mengulang kembali) ayat-
ayat yang telah dihafalnya terdahulu pada sore ataupun pagi hari untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal.  
Waktu-waktu yang dianggap sesuai dan baik untuk menghafal dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a) Waktu sebelum terbit fajar  
Sebelum terbit fajar adalah waktu yang sangat baik untuk 
menghafal ayat-ayat suci Al-Qur’an, karena disamping saat ini 
memberikan ketenangan juga merupakan saat yang banyak 
memiliki keutamaan.  
b) Setelah fajar sehingga terbit matahari  
Waktu pagi juga merupakan waktu yang baik untuk 
menghafal, karena pada saat ini pada umumnya seseorang 
belum terlibat dengan kesibukan bekerja, disamping baru saja 
bangkit dari istirahat panjang, sehingga karena jiwa-jiwanya 
masih bersih dan bebas dari beban mental dan pikiran yang 
membaratkan. 
c) Setelah bangun dari tidur siang  
Ini merupaka faktor psikis untuk dapat mengembalikan 
kesegaran jasmani dan menetralisasi otak dari kelesuan dan 
kejenuhan setelah sepanjang hari bekerja keras. Oleh karena itu 
setalah bangun dari tidur siang, disaat kondisi fisik dalam 
keadaan segar baik sekali dimanfaatkan untuk meghafal 
walaupun hanya sedikit, atau sekedar muroja’ah.  
d) Setelah shalat  
Dalam sebuah hadistnya Rasulullah saw. Pernah 
mengatakan bahwa di antara waktu-waktu yang mustajabah 
adalah setelah mengerjakan shalat fardu, terutama bagi orang 
yang dapat mengerjakan dengan khusyu’ dan sungguh-sungguh 
sehingga ia mampu menetralisasi jiwanya dari ketakutan. 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa waktu 
setelah shalat merupakan saat yang baik untuk menghafal Al-
Qur’an. 
e) Waktu diantara maghrib dan isya’  
Bagi penghafal waktu ini lazim dimanfaatkan untuk 
menghafal dan menggulang kembali ayat-ayat yang telah 
dihafalkan.  
3) Tempat Menghafal  
Situasi kondisi suatu tempat ikut mendukung tercapainya program 
menghafal. Suasana yang besing, kondisi lingkungan yang tidak sedap 
dipandang mata, penerangan yang tidak sempurna dan polusi udara yang 
tidak nyaman akan menjadi kendala berat terhadap terciptanya 
konsentrasi. Oleh karena itu, untuk menghafal diperlukan tempat yang 
ideal untuk terciptanya konsentrasi. Itulah sebabnya, diantara para 
penghafal ada yang lebih cenderung mengambil tempat  dialam bebas, 
atau tempat terbuka, atau tempat yang luas, seperti di masjid, atau 
ditempat-tempat lain yang lapang, sunyi dan sepi.  
Dapat disimpulkan bahwa tempat ideal untuk menghafal itu adalah 
tempat yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Jauh dari kebisingan  
b. Bersih dan suci dari kotoran dan najis  
c. Cukup ventilasi untuk pergantian udara 
d. Tidak terlalu sempit  
e. Cukup penerangan  
f. Memiliki temperatur yang sesuai dengan kebutuhan  
g. Tidak memungkinkan timbulnya gangguan-gangguan seperti 
jauh dari telepon dan ruang tamu. 
f. Metode Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an  
Dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an seseorang mempunyai metode masing-
masing. Ada beberapa Metode Menghafal untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an 
dalam Ahsin W.Alhafidz ( 1994: 63-66) diantaranya adalah :   
a) Metode Wahdah 
Metode Wahdah merupaka metode menghafal satu per satu ayat-ayat 
yang akan dihafalkannya. Untuk mencapai hafalan awal, membaca ayat 
berkali-kali lebih dari dua puluh kali untuk membentuk pola hafalan di dalam 
pikiran seseorang. Dengan hal ini penghafal akan mampu mengucapkan 
sampai benar dengan lisannya. Buka hanya dalam bayangannya saja dan 
dilanjutkan pada ayat-ayat selanjutnya. Untuk menghafal yang demikian 
maka langkah selanjutnya ialah membaca dan mengulang-ulang lembar 
tersebut hingga benar-benar lisan mampu mereproduksi ayat-ayat dalam satu 
muka secara refleks. Sehingga semakin banyak diulang, maka kualitas hafalan 
akan semakin baik. 
b) Metode Kitabah 
Metode Kitabah merupakan salah satu metode menghafal dengan cara 
menulis. Menulis ayat-ayat Al-Qur’an dalam suatu kertas kemudian 
dilanjutkan dengan membaca sehingga lancar dan benar bacaannya lalu 
menghafalkannya. Menulis ayat-ayat Al-Qur’an berkali-kali dengan sambil 
memperhatikan ketika menulis lalu menghafalkannya dalam hati. Jumlah ayat 
tidak dibatasi tergantung kemampuan penghafal. Metode kitabah ini selain 
membaca ayat dengan lisan, aspek visual menulis akan sangat membantu 
dalam mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam bayangan. Sehingga 
penghafal akan lebih mudah memahami dalam menghafalkannya.  
c) Metode Sima’i  
Dalam arti bahasa Sima’i artinya mendengar, artinya adalah 
mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode Sima’I dapat 
dilakukan dengan dengan dua alternatif diantaranya adalah :  
(1) Guru berperan aktif dalam membacakan dan membimbing siswanya 
untuk menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan 
menghafalkannya secara sempurna. Begitu seterusnya dengan ayat-
ayat berikutnya. 
(2) Merekam ayat-ayat yang akan dihafalkan, kemudian ayat-ayat yang 
telah direkam diputar berkali-kali dengan memahami dan 
mengikutinya. Pengulangan ayat dan menirukannya akan membantu 
seseorang menghafal dengan baik dan benar. 
d) Metode Gabungan  
Metode gabungan merupakan metode gabungan antara metode wahdah 
dan metode kitabah. Penghafal menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dilanjutkan 
dengan mereproduksi ulang hafalannya dalam sebuah tulisan. Metode ini 
mempunyai dua fungsi yaitu berfungsi untuk menghafal dan pemantapan 
hafalan. 
e) Metode Jamak 
Metode menghafal yang dilakukan secara kolektif atau bersama-sama 
yang dipimpin oleh seorang instruktur.  
Menurut Sa’dulloh dalam Lisya Chairani (2010: 41) proses menghafal Al-
Qur’an dilakukan melalui bimbingan seorang guru atau tahfidz. Proses 
bimbingan tersebut melalui beberapa cara diantaranya adalah :  
(1) Bin-Nadzar  
Membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an yang akan dihafal 
dengan melihat mushaf Al-qur’an secara berulag-ulang. Proses Bi-
Nadzar hendaknya dilakukan sebanyak mungkin atau empat puluh 
satu kali seperti yang biasa dilakukan ulama’ terdahulu. Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang lafazh 
maupun urutan ayat-ayatnya.  
(2) Tahfizh  
Yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang 
telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar misalnya menghafal 
satu baris, beberapa kalimat, sepotong ayat pendek, sampai tidak 
ada kesalahan.  
(3) Takrir 
Yaitu mengulang hafalan atau mensimakkan hafalan yang 
pernah dihafalkan. 
(4) Tasmi’  
Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 
perseorangan maupun pada jama’ah. Dengan tasmi’ ini seorang 
penghafal Al-Qur’an akan diketahui kekurangannya, karena bisa saja 
ia lengah dalam mengucapkan huruf atau harakat.  
Dalam menghafal Al-Qur’an di MA Al-Islam Jamsaren guru mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits menggunakan metode sima’i. dengan menerapkannya pada 
setiap kali pembelajaran di sekolah berlangsung untuk mengecek bacaan siswa. 
Selain itu digunakan pula untuk mengecek hafalan ayat-ayat Al-Qur’an pada materi 
Al-Qur’an Hadist yang telah di hafalkan siswa terdahulu. Sehingga siswa mudah 
untuk menghafal ayat demi ayat bahkan surat-surat pendek yang di hafalkan 
sesuai dengan jenjang kelas yang sedang ditempuh, yaitu kelas X, kelas XI dan 
kelas XII yang setiap kelas selalu ada target hafalan tersendiri. 
B. Kajian Hasil Penelitiaan  
Hasil penelitian dari Seha Ulmiyatun (26.08.3.4.012) IAIN Surakarta dengan judul 
upaya meningkatkan kemampuan menghafal kosa kata Al-Qur’an Hadist menggunakan 
metode time  quiz pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah  Kartasura tahun ajaran 
2012/2013. Mengungkapkan bahwa hasil meningkatkan kemampuan menghafal kosa 
kata al-qur’an hadist menggunakan metode team quiz pada siklus I mencapai 44,82% dan 
meningkat pada siklus ke II mencapai 82,75%.  
Hasil penelitian dari Tatin Dwi Mastuti (30.07.3.4.030) dengan judul Upaya 
meningkatkan kemampuan menghafal al-qur’an dengan metode talaqqi di kelas vi sd 
negeri kupang karang dowo tahun ajaran 2010/2011 menyatakan bahwa metode 
menghafal Al-Qur’an dengan cara siswa membaca secara berulang-ulang sampai lancar 
dan tartil ayat demi ayat dan menggunakan lembar sema’an untuk memantau 
kemampuan setiap siswa. 
Hasil Penelitian Iwan Santoso (26.08.3.1.078) dengan judul upaya guru dalam 
meningkatkan hafalan pada siswa di sekolah dasar islam terpadu al-madinah Kartasura 
Sukoharjo. Menyatakan bahwa ada tiga ranah dalam upaya yang dilakukan guru 1) guru 
menggunakan sistem pembelajaran talqin, mengunakan system muraja’ah, pemberian 
tugas pada siswa, pengelompokan sesuai tingkat kemampuan, pemberian hukuman, 
adanya ekstra tahsin, mengadakan lomba tahfidzul quran, pemberian sarana prasarana, 
2) memberikan buku pantauan al-qur’a, 3) mengadakan pelatihan tahsin dalam sepekan, 
mengadakan seminar tahfidz, dan dauroh tahfidz.  
Dalam penelitian diatas sama-sama mengkaji tentang hafalan, akan tetapi 
berbeda dalam kajian penelitiannya. Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui upaya 
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist dalam meningkatkan kemampuan menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an pada Siswa kelas X di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun Ajaran 
2016/2017 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kelangsungan 
kehidupan manusia di dunia. Pendidikan di Indonesia wajib belajar 9 tahun dimulai dari 
pendidikan dasar, menengah pertama, menengah atas (MI/MTs/MA). Untuk mencapai 
tujuan utama yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa inilah pendidikan diwajibkan di 
seluruh Indonesia. Dan setiap siswa mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan 
pendidikan yang layak. 
Sekolah merupakan tempat belajar yang formal untuk menuntut ilmu. Dengan 
guru mata pelajaran yang professional dalam mengajar demi memajukan kesejahteraan 
berfikir siswanya serta sumber daya manusia di Indonesia. Setiap guru mempunyai tugas 
khusus untuk mengajar sesuai dengan jurusannya. Guru mempunyai tanggung demi 
terciptanya suasana pembelajaran yang efektif dan efisien.   
Pendidikan agama islam dalam sekolah menengah atas merupakan salah satu 
mata pelajaran yang sangat besar fungsinya. Dalam pembagiannya di Madrasah Aliyah 
mata pelajaran pendidikan agama Islam dibagi menjadi empat yaitu Aqidah Akhlaq, 
Sejarah Kebudayaan Islam, Fiqh dan Al-Qur’an hadist. Guru mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadis mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sama dengan guru lainnya. 
Mengajarkan kepada siswanya untuk mencapai tujuan pendidikan dalam pembelajaran.  
Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
mengajarkan materi-materi menghafal dalam Al-Qur’an hadist, dan berupaya 
meningkatkan kemampuan menghafal siswa dengan upaya-upaya yang dilakukannya. 
Sehingga siswa termotivasi untuk menghafal dan menjadikannya sebuah materi 
pembelajaran yang menyenangkan. Dengan berbagai upaya dalam meningkatkan 
kemampuan menghafalnya diharapkan siswa dapat dengan baik mengikuti pembelajaran 
materi Al-Qur’an Hadist tersebut.  
Sehingga dengan adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh Guru Al-Qur’an hadist 
dengan berbagai macam latar belakang siswa menjadikan materi pembelajaran Al-
Qur’an hadist ini menjadi pembelajaran yang nyaman bagi siswa-siswinya. 
Menumbuhkan motivasi yang tinggi dalam mempelajari dan memahami materi 
menghafal yang ada dalam Al-Qur’an hadist serta siswa dapat berperan aktif untuk 
menghidupkan kelas demi terciptanya suasana yang aktif, efektif dan kondusif untuk 
pembelajaran menghafal. Setiap siswa mampu melewati setiap proses pembelajarannya 
dengan baik. Sehingga apa yang dipelajarinya dapat diterapkan dan diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan manfaat yang baik untuk dirinya sendiri ataupun orang lain 
yang ada di sekitarnya.  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitiaan kualitatif 
deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2015: 1) 
Penelitian ini digunakan karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambaran, dan bukan angka-angka. Data ini diperoleh dari wawancara pada guru 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, Siswa, dan Kepala Sekolah serta data-data yang 
diperoleh dari sekolah diantaranya gambar ataupun arsip dari sekolah.  
Melalui penelitian ini peneliti dapat melihat langsung “Upaya Guru Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadist Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Ayat-
Ayat Al-Qur’an Pada Siswa Kelas X di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017”. Sehingga keakuratan dapat terjamin dan didukung dengan 
data-data yang telah ada.  
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas X di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
Penulis mengambil tempat di MA Al-Islam Jamsaren, Surakarta karena lokasi 
tersebut terdapat upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal 
siswa.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap, yaitu  mulai dari pengajuan judul 
dan pembuatan proposal, kemudian dilanjutkan dengan penelitian dan 
pencarian data dan tahap yang terakhir adalah menyimpulkan data hasil 
penelitian dan penyusunan laporan. Semua tahapan tersebut dilaksanakan 
peneliti dalam waktu kurun waktu bulan Juli 2016 - Desember 2016 
C. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Pengertian Subjek 
Subyek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian peneliti atau sasaran peneliti 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 145). Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Kelas X Di MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta yaitu Bpk. Kukuh Nugroho, S.Pd.I. 
2. Pengertian Informan 
Informan adalah orang yang memberikan informasi kepada peneliti 
dengan  memberikan keterangan-keterangan yang diperlukan oleh peneliti 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 145). Dalam penelitian ini informan adalah Kepala 
Sekolah (Bpk. Syafi’ii), teman sejawat guru dan Siswa MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi  
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan 
alat yang sangat canggih, sehingga benda yang sangat kecil maupun jauh 
dapat diobservasi dengan jelas. (Sugiyono, 2006: 64) 
Metode Observasi digunakan untuk mengamati tentang apa saja Upaya 
yang dilakukan oleh Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist dalam 
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Ayat-Ayat Al-Qur’an ada siswa Kelas 
X di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017.  
2. Metode wawancara  
Menurut  Lexy J. Moleong (2015: 186) mendefinisikan wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas spertanyaan yang ditanyakan. 
Dalam hal ini pewawancara terlebih dahulu membuat dan 
mempersiapkan pertanyaan sebagai pedoman wawancara. pertanyaan yang 
akan ditanyakan diantaranya adalah bagaimana upaya yang dilakukan guru 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist untuk meningkatkan kemampuan menghafal 
ayat-ayat Al-Qur’an sehingga siswa akan termotivasi untuk menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an dan mengikuti dengan seksama materi-materi mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist. 
3. Metode Dokumentasi  
Menurut Polan dalam Andi Prastowo (2014: 226) metode dokumentasi 
dengan mengumpulkan informasi yang didapatkan dari dokumen, yakni 
peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapor, perauran perundang-
undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain 
terkait masalah yang diteliti. Diantaranya sejarah, visi-misi, tujuan, letak 
geografis, dan upaya-upaya yang dilakukan guru mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist dalam meningkatkan kemampuan menghafal siswa di MA Al-Islam 
Jamsaren, Surakarta seperti, guru melakukan cek hafalan untuk mengetahui 
seberapa paham siswanya dalam melakukan hafalan ada peningkatan atau 
tidak. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. (Sugiyono, 2014:83) 
Tipe data triangulasi diatas menggunakan 4 prinsip : 
1. Triangulasi Sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. 
2. Triangulasi metode, yaitu penggunaan beberapa evaluasi mengecek 
sumber data dengan metode yang sama.  
3. Triangulasi teori yaitu penggunaan sudut pandang ganda dalam 
menafsirkan. 
4. Triangulasi penyidik, penggunaan beberapa evaluasi yang berbeda 
sumber 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi Sumber, adalah penggunaan beragam sumber data dalam satu 
kajian. Triangulasi yang kedua adalah Triangulasi penyidik, yaitu penggunaan 
beberapa evaluasi yang berbeda Sumber. Hal ini dilakukan sehingga dapat 
dihasilkan keabsahan data tentang upaya yang dilakukan oleh Guru Mata 
Pelajaran Al-Qur’an hadist dalam meningkatkan kemampuan menghafal 
Ayat-Ayat Al-Qur’an siswa Kelas X di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
Tahun Ajaran 2016/2017.  
F. Teknis Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis model interaktif, yang terdiri dari tiga 
komponen analisis data, yaitu redaksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Matthew B Milles, Huberman,2014: 16) 
Dalam penelitian ini 3 fase kegiatan tersebut dijabarkan sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Menurut Miles dan Hurberman (2014: 16) reduksi data merupakan 
sebuah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
di lapangan. Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek 
yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun memberi 
kemungkinan adanya penarika kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
informasi tersebut termasuk didalamnya matrik, skema, table dan jaringan 
kerja berkaitan dengan kegiatan di lapangan. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Pemeriksaan kesimpulan dimulai pada saat tahap reduksi data, disini 
dilakukan proses pemilihan data, dengan memertegas tema penelitian, dan 
menyederhanakan data yang ada.  Pada tahap penyajia data peneliti 
menyajikan data dalam susuna yang sistemanis sehingga sesuai dengan alur 
yang telah dibuat sebelumnya. Dengan menyajikan berbagai kemungkinan 
jenis penyajian matriks, grafik jaringan, bagan untuk mendapatkan susunan 
informasi dalam sebuah gabungan yang terstruktur. demikian dengan tahap 
penarikan kesimpulan atau verifikasi peneliti dapat mengambil kesimpulan 
berdasarkan berbagai hal yang mendasar tentang upaya guru mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Ayat-ayat 
Al-Qur’an Pada Siswa Kelas X di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
Gambar I Siklus Analisis Data : Model Interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak dan Kondisi Geografis MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta merupakan salah satu 
sekolah yang berada di wilayah kabupaten kota Surakarta. MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta tepatnya  beralamat di Jalan Veteran 
263, Kelurahan Serengan, Kecamatan Serengan, Kota Surakarta. 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta berdiri diatas tanah seluas 3410 
meter persegi dengan hak milik tanah kepemilikan sendiri. MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta memiliki 9 kelas. terdiri diantaranya 
yaitu pembagian dari kelas X sejumlah 3 kelas, kelas XI sejumlah 
3 kelas dan kelas XII sejumlah 3 kelas. Adapun batas – batasnya 
adalah sebagai berikut: 
  
Batas Utara : Batas Utara MA Al-islam Jamsaren Surakarta  
berbatasan langsung dengan Jalan raya Veteran 
no 263 berada disisi depannya pom bensin dan 
bangunan-bangunan ruko. 
Batas Barat : Batas barat MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
langsung berbatasan dengan Kantor Kecamatan 
Serengan, Surakarta. Pengadilan dan Koramil 
Serengan Surakarta. 
Batas timur : Batas timur MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
berbatasan dengan Toko, bengkel dan bangunan 
rumah warga. (rumah warga) 
Batas Selatan : Batas Selatan berbatasan dengan bangunan 
pondok Al-Islam Jamsaren dan bangunan 
Rumah-rumah warga masyarakat. 
Berdasarkan letak dan kondisi geografis diatas dapat 
dikatakan bahwa Lembaga pendidikan ini berada di lingkungan 
perkotaan dengan lalu lalang kendaraan yang ramai. Namun, dapat 
dilihat kondisi Belajar Mengajar dapat kondusif dan berjalan 
lancar sesuai dengan tujuan pembelajaran. disamping itu, ketika 
membutuhkan sesuatu tidak harus jauh, karena sangat terjangkau 
dengan manapun. Seperti pom bensin, tempat ibadah, fotokopi dan 
ruko yang berjejeran menjual bermacam-macam alat yang 
dibutuhkan siswa. Suasana yang kondusif dan terjangkaunya 
jangkauan mencari kebutuhan dapat menciptakan suasana yang 
baik untuk melakukan suatu pembelajaran agar berjalan lancar. 
 (Observasi, 22 Oktober 2016)  
b. Sejarah Berdirinya 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta berdiri dan berusaha 
mencoba untuk memberikan pemecahan masalah pendidikan bagi 
siswa untuk kemajuan kehidupannya baik unggul dalam ilmu 
pendidikan ataupun ilmu agama. MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
memulai  menerima siswa baru pertama kali dan memulai 
Kegiatan Belajar Mengajar sejak tahun 1942/1943. Tahun 
1942/1943 merupakan tahun ajaran pertama bagi MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta dalam memulai pembelajaran. Dalam kancah 
pendidikan nasional, MA Al-Islam Jamsaren Surakarta berdiri 
sejak tahun 1942. MA Al-Islam Jamsaren Surakarta merupakan 
sekolah yang memadukan kurikulum pendidikan umum (SMA) 
dan kurikulum pendidikan (MA). Kedua Madrasah ini di bawah 
naungan Kementrian Agama dan Kementrian pendidikan nasional.  
Dari kesepakatan pendiri  Yayasan Perguruan Al-Islam 
keduanya dipisah menjadi dua madrasah: pertama, MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta di bawah naungan Kementrian Agama dan 
tetap memadukan kurikulum SMA dan MA berada di lokasi 
pondok pesantren Jamsaren Surakarta, Jalan Veteran No. 263 
Serengan Surakarta. Kedua, SMA Al-Islam dibawah naungan 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan berada di Jalan 
Honggowongso Surakarta. Kegiatan belajar mengajar pada 
awalnya jadi satu lokasi dengan SMA yaitu di Jalan 
Honggowongso, namun setelah dipisah kegiatan belajar mengajar 
pada tahun 1989 MA Al-Islam Jamsaren Surakarta berlokasi 
menetap sampai sekarang di Jalan Veteran No. 263 serengan 
Surakarta. 
Pada masa awal berdiri MA Al-Islam Jamsaren dipimpin 
oleh K.M. Makmuri dan sekarang dikepalai oleh Bpk. 
Muchammad Syafi’ii, S.Pd. MA Al-Islam Jamsaren telah 
menempati bangunan gedung sendiri yang beralamat di jalan 
Veteran No.263 Kelurahan Serengan, Kecamatan Serengan, Kota 
Surakarta. (Observasi, 22 Oktober 2016) 
c. Visi, Misi, Tujuan,Target Pendidikan dan Motto 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam bidang 
pendidikan, MA Al-Islam Jamsaren Surakarta memiliki visi, misi 
tujuan untuk memajukan pendidikan, berikut dijabarkan : 
1) Visi 
Adapun visi yang dimiliki oleh MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta adalah : Terwujudnya madrasah yang unggul dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta berjiwa mandiri yang 
didasari pada keimanan dan ketaqwaan.  
2) Misi 
Untuk mencapai visi yaitu terwujudnya madrasah yang 
unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta berjiwa 
mandiri yang didasari pada keimanan dan ketaqwaan. Maka 
dirumuskan misi untuk mendukung tercapainya visi sesuai 
dengan targetyang telah ditetapkan diantaranya : 
a) Mewujudkan pengembangan kurikulum yang adaptif dan 
proaktif yang mengarah pada internalisasi nilai-nilai al-
qur’an 
b) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien 
c) Mewujudkan lulusan yang cerdas, mandiri dan berakhlaq 
d) Mewujudkan sumberdaya manusia pendidik dan tenaga 
kependidikan yang memiliki kemampuan yang profesional 
e) Mewujudkan sarana dan prasarana yang relevan dan 
mutakhir (Dokumentasi, 1 November 2016) 
3) Tujuan dan Target Pendidikan 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta bertujuan mendidik siswa-
siswinya agar : 
a) Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT 
b) Mengembangkan kemampuan intelektual, akal pikiran dan 
daya nalar serta ketrampilan hidup yang bertanggungjawab 
c) Membangun hidup sosial yang berdab dan berakhlaq atas 
dasar persaudaraan dan persaudaraan agar menjadi rohmat 
bagi seluruh alam. 
Adapun Target yang ingin dicapai yaitu : 
a) Siswa memiliki keteguhan akidah dan berakhlaqul karimah 
b) Diterimanya lulusan MA Al-Islam di perguruan tinggi 
yang bonafide 
c) Lulusan MA Al-Islam memiliki bekal kemampuan Life 
Skill untuk dapat hidup mandiri. (Dokumentasi, 1 
November 2016) 
4) Motto 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta memiliki motto untuk 
mencapai tujuan dari pendidikan. Dengan motto “MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta : Meningkatkan intelektualitas, mendidik 
sikap mental mandiri, meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan”. (Dokumentasi 1 November 2016) 
 
d. Data Siswa 
Siswa kelas X di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta terbagi 
menjadi 3 kelas yaitu kelas X.MIA, X.IIS-1, dan X.IIS-2. Siswa-
siswi IPS sudah dijuruskan dari kelas X. hal ini dikarenakan MA 
Al-Islam Jamsaren Surakarta merupakan satu-satunya MA pada 
Tahun ajaran 2016/2017 yang ditunjuk mempunyai wewenang 
untuk menggunakan kurikulum 2013 (K-13) di Surakarta. Jumlah 
siswa di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta pada tahun ajaran 
2016/2017 sejumlah 77 siswa. Diantaranya adalah 49 siswa 
perempuan dan sisanya 28 siswa laki-laki. ( Dokumentasi, 4 
November 2016)  
e. Struktur dan Organisasi 
Adapun struktur organisasi MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta adalah sebagai berikut :  
Kepala Sekolah   : Muchammad Syafii, S.Pd 
Kepala Tata Usaha  : Ulin Niam 
Waka Kesiswaan   : Khoirul Masyhur ESP, S.Pd 
Waka Kurikulum   : Rohmat Wahid Romadlon, S.Pd 
Waka Humas dan Sarpras  : Kukuh Nugroho, S.Pd.I   
(Dokumentasi, 1 November 2016) 
f. Kurikulum dan Pengajaran 
Kurikulum pendidikan di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
adalah Kurikulum 2013 (K-13). Dengan menerapkan perpaduan 
antara Kurikulum Pendidikan Nasional dan Kurikulum Pendidikan 
Agama ditambah dengan Budi Pekerti meliputi Tilawah dan 
Tahfidz, serta membaca Kitab.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
( Dokumentasi, 4 November 2016) 
g. Pengelola dan Pengajar 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta adalah salah satu 
lembaga pendidikan dari Yayasan Al-Islam. Tenaga pengajar dari 
berbagai institusi pendidikan mulai dari lulusan Universitas, 
Institut Agama Islam ataupun Pondok pesantren dan lembaga-
lembaga pendidikan yang lainnya. Memiliki kompetensi yang ahli, 
diantaranya guru-guru pengajar yang mengajar pada tahun 
Mata Pelajaran 
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
a. Al-Qur'an Hadist 
b. Aqidah Akhlaq 
c. Fiqh 
d. Sejarah Kebudayaan Islam 
e. Tilawah dan tahfidz 
f. Membaca Kitab 
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
3. Bahasa Indonesia 
4. Bahasa Arab 
5. Matematika 
6. Sejarah Indonesia 
7. Bahasa Inggris 
8. Seni Budaya 
9. PENJASORKES  
10. Prakarya dan Kewirausahaan 
11. Bahasa Jawa 
12. Kimia 
13. Fisika 
14. Biologi 
pelajaran 2016/2017 ini berjumlah 38 orang  dengan rincian 
sebagai berikut : 
Pekerjaan Jumlah 
Guru Putra 18 
Guru Putri 14 
Staff TU 5 
Penjaga Sekolah 1 
   (Dokumentasi, 1 November 2016) 
h. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan sarana dan 
prasarana ini akan menunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar. Sebagai sebuah lembaga MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta memiliki sarana dan prasarana yang memadai. Sarana 
dan prasarana yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1) Gedung 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta beralamat di Jalan 
Veteran nomor 263, kelurahan Serengan, kecamatan Serengan, 
Kota Surakarta. MA Al-Islam Jamsaren menempati gedung 
dengan luas 3410 meter persegi. Tanah milik sendiri dengan 
kondisi halaman yang luas.. dengan kondisi halaman yang luas,  
kondisi gedung yang dekat dengan Jalan Raya Veteran, namun 
antusias untuk mereka belajar baik. Dekat dengan kecamatan, 
koperasi, kantin, dan jalan Raya. Sehingga memudahkan akses 
siswa-siswi untuk mencari sesuatu yang dibutuhkan ketika 
istirahat tiba. parkir yang diatur oleh satpam dan jam istirahat 
siswa-siswi berlalu lalang lewat untuk menuju kantin, koperasi 
dan lain sebagainya. Gedung di MA Al-Islam Jamsaren 
berlantai 3 dengan 9 kelas dari kelas X, XI, dan kelas XII. 
(Dokumentasi, 4 November 2016) 
2) Alat kantor 
Alat-alat kantor yang dimiliki adalah 2 (dua) unit Komputer, 1 
(satu) unit laptop, dan 2 (dua) unit printer . (Dokumentasi 4 
November 2016)  
i. Waktu Belajar 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta memadukan 
kurikulum 2013 yang bersyarat dengan muatan Pendidikan Agama 
Islam diantaranya (hafalan ayat, hafalan hadist, tilawah, bahasa 
arab dan lain-lain). Dengan ini maka memerlukan banyak waktu 
untuk mempelajarinya. Jam efektif pembelajaran dimulai pukul 
07.00 diakhiri pukul 15.10 setiap harinya. 
  
Hari Kelas Waktu 
Senin-Sabtu X, XI, dan XII 06.45-15.10 
(Dokumentasi, 4 November 2016) 
2. Deskripsi Upaya Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist dalam 
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Ayat-Ayat Al-Qur’an 
Dalam penelitian ini akan membahas tentang Upaya Guru  
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist dalam Meningkatkan Kemampuan 
Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an pada Siswa Kelas X di MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Pada dasarnya 
menghafal merupakan suatu hal yang sangat penting dalam sebuah 
pembelajaran.  ini akan dapat melatih kebiasaan untuk dapat menerima 
pembelajaran dan mudah menangkap suatu pembelajaran dengan baik 
dan mudah.  
Menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dalam mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist penting bagi siswa dalam mempelajarinya. keterbiasaan 
siswa dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an akan membantunya 
memperkuat ingatan dan pengetahuan yang dimilikinya.  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kukuh guru mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist menghafal merupakan pembelajaran awal 
yang sangat penting untuk melanjutkan mengikuti proses 
pembelajaran. sejak kelas sepuluh (X) siswa dibiasakan menghafalkan. 
Sesuatu yang mudah bagi siswa yang sudah terbiasa di pondok, namun 
berbeda halnya dengan siswa yang berasal dari luar pondok/ sekolah 
Negeri (SMPN) menghafal akan menjadi sesuatu yang mudah 
dipahami ketika siswa lebih sering membaca dan selalu mendengarkan 
dari orang lain maupun diri sendiri.   
Metode dalam menghafal berbagai macam, tidak menutup 
kemungkinan semua metode dapat dicoba untuk memilih dan 
menyelaraskan dengan kemampuan siswa dan mana metode yang lebih 
mudah siswa pahami. Diantara metode tersebut adalah metode 
wahdah, metode kitabah, metode sima’i, metode gabungan dan 
metode jamak.  
Berdasarkan pilihan metode tersebut diatas, guru memilih 
menggunkan metode sima’i yang dirasa sangat membantu siswa dalam 
mudah menghafalkan suatu ayat untuk berlansungnya pembelajaran. 
adanya banyak siswa yang berasal dari sekolah negeri (SMPN) yang 
pada dasarnya tidak banyak program dalam bidang pendidikan agama 
islam secara khusus, maka hal inilah yang mendorong guru mata 
pelajaran Al-Qur'an Hadist untuk meningkatkan berbagai upaya agar 
siswa yang belum bisa sama sekali membaca, akan dibimbing untuk 
dapat membaca dan mengikuti hafalan secara baik. Tidak ada 
kesenjangan antara siswa yang berasal dari pondok ataupun yang 
berasal dari luar pondok (sekolah negeri). 
Seperti yang dibenarkan oleh Bapak Syafi’ii, pada dasarnya 
agama Islam tidak membatasi seseorang untuk melakukan 
pembelajaran. menghafal merupakan salah satu syari’at untuk 
meneguhkan iman yang dimiliki seseorang menjadi lebih kuat. 
Menghafal akan menjadi kebiasaan, dan sering membaca atau 
mendengarkan kita akan mengingat sendiri, tidak akan mudah lupa.. 
(Wawancara Bapak Syafii, 22 Oktober 2016) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kukuh Nugroho, 
beliau mengatakan bahwa dalam rangka meningkatkan kemampuan 
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an ada beberapa upaya yang dilakukan 
oleh guru Al-Qur’an Hadist, antara lain sebagai berikut: 
a. Menghafalkan Ayat-ayat Al-Qur’an dengan metode sima’i 
Metode sima’i merupakan salah satu dari berbagai metode 
yang digunakan untuk meningkatkan hafalan ayat-ayat Al-Qur’an. 
Metode sima’i dapat dilakukan seperti dengan guru aktif untuk 
mendorong siswanya menghafal. Guru aktif melakukan 
pengulangan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an dilanjutkan siswa 
menirukannya. pada awal akan menghafalkan, guru terlebih dahulu 
memulai dengan membacakan ayat-ayat Al-Qur’an sebanyak 
banyaknya dengan siswa mendengarkan. Guru membaca siswa 
menirukan apa yang dibaca oleh guru, Begitu seterusnya. Kemudian 
menghafalkan bersama-sama. (Observasi, 19 November) 
setelah itu guru menjelaskan terkait masalah tema secara 
garis besar seperti pelajaran biasanya, dengan mengupas kandungan 
yang ada di dalam ayat yang dipelajari. Selesai menyampaikan 
materi kandungan dan siswa memahami, saatnya waktu untuk siswa 
melakukan bersama-sama membaca. Kemudian Guru membacakan 
ayat demi ayat siswa menirukan begitu seterusnya berulang-ulang. 
Apabila dirasa sudah cukup, guru akan mempersilahkan siswa 
untuk menghafalkan ayat-ayatnya. Namun ada hambatan-hambatan 
dari siswa yaitu ada yang mudah dalam menghafal ada juga yang 
sulit menghafal. hal ini dikarenakan adanya siswa yang belum bisa 
dengan mudah membaca Al-Qur’an dengan baik, yang memang 
kurang memiliki kemampuan dalam menghafal, dan ada siswa yang 
berasal dari sekolah negeri yang  lambat dalam beradaptasi. 
(Wawancara, 4 November 2016)  
Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti 
ikut masuk kelas pada jam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. guru 
menyampaikan materi-materi yang terkandung di dalam ayat yang 
dibahas. Kemudian ketika siswanya sudah paham dengan semua 
kandungan yang ada di dalam ayat-ayat tersebut disampaikan, 
mereka bersama-sama membaca ayat tidak hanya satu kali namun 
berkali-kali agar siswa hafal dan tidak mudah lupa, tujuannya 
adalah untuk siswa mudah menghafal. (Observasi, 19 November 
2016) dengan metode Sima’i guru melakukannya dengan baik dan 
adanya tanggapan dari siswa yang tinggi dalam kemauan untuk 
menghafal. ayat-ayat yang diminta untuk dihafalkan diantaranya 
adalah sebagai berikut :  
1) QS. Hud ayat 13 
 ُُتَْعَطتْسٱ ِٓ َِ  ۟اىُعْدٱَو ٍٍۢت َٰيََشتْف ُِ  ِۦِهٍْث ِِّ  ٍٍۢسَىُس ِشْشَِعب ۟اُىْتَأف ًْ ُل ۖ ُهٰىََشتْفٱ َْ ُىٌُىَمي َْ َأ
 َٓ ِيلِذ َٰص ُْ ُتُٕو ِْإ ِ َّللَّٱ ِْ وُد ٓ ِِّ 
“Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat 
Al Qur'an itu", Katakanlah: "(Kalau demikian), maka 
datangkanlah sepuluh surah-surah yang dibuat-buat yang 
menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup 
(memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang 
yang benar".” 
2) QS. Al-Baqarah ayat 23 
 ِِّ  ُُوَءَٰٓاََذهُش ۟اىُعْدٱَو ِۦِهٍْث ِِّ  ٓ ِِّ  ٍٍۢةَسىُِسب ۟اُىْتَأف َبِٔذْبَع ًٰ ٍََع َبٌْٕ ََّزٔ ب َّّ ِِّ  ٍٍۢبْيَس ًِف ُْ ُتُٕو ِْإَو ٓ
 َٓ ِيلِذ َٰص ُْ ُتُٕو ِْإ ِ َّللَّٱ ِْ وُد 
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Qur'an yang 
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu 
surat (saja) yang semisal Al Qur'an itu dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” 
3) QS. Al-Kahfi ayat 56 
 َٓ يِزٌَّٱ ُيِذ َُٰجيَو ۚ َٓ يِسِزٕ ُِ َو َٓ يِش َِّشب ُِ  َِّلَّإ َٓ ِيٍَسْش ُّ ٌْ ٱ ًُ ِسُْشٔ ب َِ َو  ًِ ِط َٰبٌْ ِٲب ۟اوَُشفَو
ا ًًۭوُُزه ۟اوُسِزُٔأ َٰٓب َِ َو ًِت َٰياَء ۟ا َٰٓوُزَخَّتٱَو ۖ َّكَحٌْ ٱ ِِهب ۟اىُضِحُْذِيٌ 
“Dan tidaklah Kami mengutus rasul-rasul melainkan sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan; tetapi 
orang-orang yang kafir membantah dengan yang batil agar dengan 
demikian mereka dapat melenyapkan yang hak, dan mereka 
menganggap ayat-ayat Kami dan peringatan-peringatan terhadap 
mereka sebagai olok-olokkan.” 
4) QS. Al-An’am ayat 92 
 ٌَّٱ ُق ِّذَص ُِّ  ًٌۭنَسَبب ُِ  ُه ٌَْٰٕ َزَٔأ ٌب َٰتِو اَز َٰهَو ْٓ َِ َو ٰيَُشمٌْ ٱ ََّ ُأ َسِزُِٕتٌَو ِهْيََذي َٓ َْيب يِز
 ُْ ِِهتَلََص ًٰ ٍََع ُْ ُهَو ۖ ِۦِهب َْ ُىٕ ِ ُْؤي ِةَشِخاَءْيِٲب َْ ُىٕ ِ ُْؤي َٓ يِزٌَّٱَو  َبَهٌْىَح
 َْ ُىِظفبَُحي 
“Dan ini (Al Qur'an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang 
diberkahi; membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) 
sebelumnya dan agar kamu memberi peringatan kepada 
(penduduk) Umulkura (Mekah) dan orang-orang yang di luar 
lingkungannya. Orang-orang yang beriman kepada adanya 
kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya (Al Qur'an), dan 
mereka selalu memelihara sembahyangnya.” 
5) QS. An-Nahl ayat 78 
 َع ّْ َّسٌٱ ُ َُىٌ ًَ َعَجَو ب ًًۭ ـْيَش َْ ى ُّ ٍََْعت َلَّ ُْ ُِىت َٰه َِّ
ُأ ِْ ُىُطب ٍٓۢ ِِّ  ُُىَجَشَْخأ ُ َّللَّٱَو
 َْ وُشُىَْشت ُْ ُىٍَََّعٌ ۙ َةَِذ ـَْفْلٱَو َش َٰصَْبْلٱَو 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 
6) QS. Al-Baqarah ayat 30-32 
 ٓ َِ  َبهِيف ًُ َعَْجَتأ ۟ا َُٰٓىٌَبل ۖ ًًَۭتفِيٍَخ ِضَْسْلٱ ًِف ًًٌۭ ِعبَج ًِِّٔإ ِتَِىئ
َٰٓ ٍَٰ َّ ٍْ ٌِ َهُّبَس َيَبل ِْرإَو
 َْحَٔو َءَٰٓب َِ ِّذٌٱ ُِهفَْسيَو َبهِيف ُذِسُْفي ُ ٍََْعأ ًَٰٓ ِِّٔإ َيَبل ۖ ََهٌ ُس َِّذُمَٔو َنِذ ّْ َِحب ُحِّبَُسٔ ُٓ
 َْ ى ُّ ٍََْعت َلَّ ب َِ…. 
(30) Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui".  
 ِءَٰٓب َّ َْسِأب ًِٔى ـِب ٍٔۢ َأ َيَبَمف ِتَِىئ
َٰٓ ٍَٰ َّ ٌْ ٱ ًٍََع ُْ ُهَضَشَع َُّ ُث َبهٍَُّو َءَٰٓب َّ َْسْلٱ ََ َداَء َُ ٍََّعَو
 َٓ ِيلِذ َٰص ُْ ُتُٕو ِْإ ِءََٰٓلَُّؤ
َٰٓ َٰه 
(31)Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!" 
 ُ يِىَحٌْ ٱ ُ ِيٍَعٌْ ٱ َتَٔأ َهَِّٔإ ۖ ََٰٓبَٕت ّْ ٍََّع ب َِ  َِّلَّإ ََٰٓبٌَٕ َُ ٍْ ِع َلَّ ََهٕ َٰحْبُس ۟اُىٌَبل 
(32) Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. (Dokumentasi, 4 November 2016)   
b. Pengecekan Hafalan Ayat-Ayat Al-Qur’an 
Mengecek hafalan setiap siswa merupakan tanggung jawab 
dari guru Al-Qur’an Hadist untuk mengetahui seberapa kemampuan 
siswa dalam menghafalkan ayat-ayat yang harusnya dihafalkan. 
Adanya faktor siswa yang beragam latar belakang, untuk siswa 
yang memang belum bisa membaca Al-Qur’an ataupun lemah 
dalam hal hafalan. Sekolah mengharuskan tiga bulan pertama 
masuk sekolah siswa-siswi harus sudah bisa membaca Al-Qur’an. 
(Wawancara Bapak Kukuh, 16 November)  
Sebagaimana disampaikan oleh Bapak ulin bahwa siswa 
dilatih sejak awal memasuki MA Al-Islam dengan maksud dan 
tujuan. Maksud dan tujuannya adalah agar siswa tidak kaget dengan 
mata pelajaran yang menuntut untuk menghafalkan suatu bacaan 
ayat Al-Qur’an. (Wawancara Bapak Ulin, 4 November) 
Berbagai cara dilakukan untuk siswa dapat membaca Al-
Qur’an, mereka yang belum bisa akan diajari oleh teman-teman 
sebayanya. Bisa saja pada jam istirahat. Hal ini dilakukan agar 
siswa mengingat kembali dan bisa mengikuti siswa yang lainnya, 
bisa menghafalkan tanpa hambatan ataupun alasan lainnya.  
(Wawancara Bapak Kukuh, 4 November) 
Waktu yang diminta bagi mereka wajib menyetorkan 
hafalannya pada saat jam pelajaran berlangsung atau pada saat jam 
istirahat. Menghafalkan kepada guru Al-Qur’an Hadist di depan 
kelas pada waktu yang disediakan guru pada akhir pelajaran, atau 
tidak diruang guru pada jam istirahat atau jam bebas. Hal ini selain 
Untuk mengantisipasi ada beberapa siswa yang malu melakukan 
hafalan dengan Bapak guru dalam mengecek bacaan siswanya juga 
memberikan kelonggaran bagi mereka untuk menghafalkan diluar 
jam pelajaran agar siswa lebih lancar dalam menghafal. Banyak dari 
mereka antusias untuk cepat menghafalkan pada saat pelajaran. 
Siswa wajib menghafalkan minimal 2 (dua) ayat dalam satu tema 
pelajaran. siswa akan diberi waktu untuk menghafal maksimal dua 
minggu atau dua kali pertemuan. Untuk mengahafalkan bisa pada 
saat pelajaran satu tema telah selesai langsung dapat 
menghafalkannya pada guru Al-Qur’an Hadist. (wawancara, Bapak 
Kukuh 4 November) 
Kriteria untuk penilaian hafalan siswa-siswi adalah 
tercepat dan terlancar, mereka akan mendapatkan nilai 95 maksimal 
ketika telah menyelesaikan kewajibannya dengan menghafalkan 
cepat dan terlancar. Bagi mereka yang kurang puas dengan nilai 
yang mereka peroleh dari hasil cek hafalan pertama, mereka boleh 
memperbaiki nilai dengan menghafalkan ulang, namun dengan 
catatan mereka harus lebih baik dan sangat lancar dalam 
menghafalkannya baru mereka mendapatkan tambahan nilai yang di 
inginkan. (Wawancara Bapak Kukuh, 11 November 2016 ) 
Dalam observasi yang dilakukan peneliti, pada hari Sabtu 
mengikuti Pelajaran Al-Qur’an Hadist oleh pak kukuh. Peneliti 
masuk kelas pada jam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist dari awal 
pelajaran berlangsung sampai jam pelajaran habis. Disini peneliti 
menemukan adanya siswa-siswi yang sedang riuh menghafalkan. 
Ada juga yang antri di depan kelas berjejer rapi secara urut 
bergantian untuk mengecek hafalan kepada guru Al-Qur’an Hadist 
dan menilainya.  Cek hafalan tersebut tidak semata untuk 
memperoleh nilai saja, namun juga dilakukan guru Al-Qur’an 
Hadist untuk mengecek hafalan yang telah lalu dihafalkan.  Seperti 
guru menanyakan yang telah dihafalkan ada surat-surat apa saja. 
Kemudian mereka membaca ayat-ayat yang dihafalkan dengan 
bersama-sama tanpa membuka buku atau teks. Guru juga bertanya 
pada salah satu siswa apakah sudah tuntas semua ayat-ayat yang 
harus dihafalkan. Kegiatan belajar mengajar pada hari ini berjalan 
dengan sangat baik, dengan tanda siswa yang sangat aktif bertanya 
jawab dengan gurunya. Lalu menjawab apa saja yang ditanyakan 
oleh guru kepada siswanya. Pak Kukuh  memilih salah satu ayat 
yang harus dihafalkan dan ayat yang dipilihkan tersebut wajib 
mereka cek  hafalannya pada Bapak Kukuh sebagai tanda mereka 
telah melakukan hafalan yang diminta. mereka ada yang ingin 
menghafalkan ayat-ayat yang pendek dan singkat. Namun, 
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an tersebut telah dipilih oleh Bapak 
Kukuh mana saja ayat yang bisa dihafalkan. Mereka terlihat 
antusias untuk menghafalkan dan berjejer antri di depan kelas untuk 
menghafalkannya dengan Bapak Kukuh. (Observasi, 19 November 
2016) 
Dila juga mengungkapkan, Bahwa setiap kali pertemuan 
hal yang ditunggu-tunggu adalah saat akhir bab, karena pada akhir 
dalam sebuah bab bapak guru selalu mengecek bacaan siswa 
dengan bertanya kepada siswa apa saja yang telah dihafalkan, lalu 
diulangi membacanya secara bersama-sama. (Wawancara Dila, 4 
November 2016) 
c. Merekam ayat-ayat yang diminta dihafalkan 
Merekam ayat merupakan salah satu upaya guru Al-Qur’an 
hadist dalam meningkatkan kemamapuan mengahafal ayat-ayat Al-
Qur’an. Dalam wawancara dengan Bapak Kukuh, dengan kemajuan 
zaman yang modern siswa-siswi dapat menggunakan Handphone 
untuk digunakan sebagai media rekam. Mereka akan terbantu dan 
mudah dalam menghafalkan ayat-ayat yang diminta dengan terlebih 
dahulu merekam suaranya sendiri kemudian mendengarkannya 
secara berulang-ulang. (Wawancara Bapak Kukuh, 16 November 
2016) 
Senada dengan yang dikatakan oleh Mega bahwa, setelah 
pelajaran selesai. Pada hari pertemuan berikutnya siswa diminta 
untuk latihan terlebih dahulu dirumah dengan merekam suara untuk 
didengarkan berulang-ulang. (Wawancara Mega,4 November) 
Dengan rekaman, guru akan bisa memperhatikan mana 
siswa yang telah lancar menghafal dan siswa yang belum bisa 
menghafal. siswa yang telah terbiasa latihan dan mencoba 
merekamnya akan lebih bisa mengikuti dan cepat lancar dalam 
menghafal. (Wawancara Amalia, 24 januari) 
Dalam observasi dapat terlihat bahwa siswa yang belum 
latihan di luar sekolah, pada saat pembelajaran ketika bersama-sama 
akan melakukan cek hafalan terlihat sedang menghafalkan. 
Sementara yang lain sudah antri untuk mengechek kan hafalannya 
pada guru Al-Qur’an Hadist. (Observasi, 19 November 2016) 
d. Guru Memberikan Motivasi bagi siswa dalam menghafal 
Motivasi merupakan hal terpenting untuk siswa 
menumbuhkan semnangat baru melakukan suatu hal untuk 
kepentingan bersama. Guru Al-Qur’an hadist memberikan tenggang 
waktu bagi siswa yang belum menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. 
Dengan selalu mendorong siswanya untuk melakukan hafalan agar 
mudah melakukan cek hafalan. (Wawancara Mega, 4 November) 
Bapak kukuh menyampaikan bahwa, janganlah berfikiran 
buruk dengan diri sendiri, mengganggap diri sendiri mempunyai 
kemampuan yang lebih akan membuat diri menjadi lebih baik. 
Anggaplah itu sesuatu yang mudah seperti menyanyi yang dengan 
mudah, sendirinya akan teringat dan dapat menghafalnya ( 
wawancara bapak Kukuh, 16 November ) 
Berdasarkan observasi bahwa guru memberikan arahan-
arahan kepada siswanya dengan memberikan solusi. Ada yang 
kurang bisa membaca dalam huruf berbahasa Arab, dalam 
menghafal dengan menuliskan terlebih dahulu dalam huruf abjad. 
Dengan begitu siswa termotivasi semangat menghafalkan meskipun 
mempunyai kelemahan dalam menghafal langsung dari ayat-ayat 
berbahasa Arab. (Observasi, 25 Januari) 
e. Menulis Ayat-Ayat yang dihafal  
Hukuman akan menjadikan seseorang lebih rajin dalam 
menyelesaikan sebuah masalah yang dihadapinya. Tidak bisa 
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an pada waktu yang telah 
ditentukan akan mendatangkan hukuman bagi yang belum 
menghafalkannya. Tugas yang harus dikerjakannya dalam 
mengganti hafalannya adalah dengan menulis ayat yang 
dihafalkannya dalam bentuk tulisan tangan dengan sepuluh kali 
tulisan beserta artinya. Namun begitu, haruslah berusaha 
mengahafal sebisa kemampuan yang dimilikinya (Wawancara 
bapak Kukuh, 16 November) 
seperti yang diungkapkan oleh Dila bahwa beberapa siswa 
yang belum menyelesaikan mengahafal karena kemampuan yang 
dimilikinya tidak pada mengahafal, maka dianjurkan siswa menulis 
ayat yang harus dihafalkannya tersebut dalam kertas dimaksudkan 
agar anak itu mengingat kemudian hafal dengan apa yang telah 
ditulisnya. (Wawancara Dila, 4 November) 
dalam Observasi, terlihat sekumpulan siswa berada di 
ruang piket guru jaga dengan tugas di depanya. Mereka 
mengerjakan hukuman yang diminta untuk dituliskan dalam sebuah 
kertas sepuluh kali beserta artinya (Observasi 25 januari) 
oleh karena itu, setiap siswa tidak memiliki kemampuan 
yang sama, ada yang memiliki kemampuan rendah dalam 
menghafal dan ada yang memiliki kemampuan tinggi dalam 
menghafal. siswa diminta untuk selalu latihan agar terbiasa dengan 
apa yang ditulisnya. (Wawancara bapak Kukuh, 11 November) 
f. Guru melakukan pendampingan  
Pendampingan dilakukan oleh guru untuk mendapatkan 
simpati dari siswa. Menghafalkan bersama-sama di dalam kelas dan 
tidak meninggalkannya keluar kelas akan memberikan perhatian 
tersendiri bagi siswa. Sehingga siswa tidak mudah bosan dengan 
waktu yang diberikan untuk menghafalkan. (Wawancara Bapak 
Kukuh, 4 November) 
Seperti yang disampaikan oleh Dila, bahwa Guru Al-
Qur’an Hadist selalu mendamping dengan masuk kelas dan ketika 
ada yang salah dalam mengahafal di ingatkan. Kemudian, ada yang 
belum faham akan diulangi lagi dengn singkat agar lebih 
memahami maksud dari ayat yang dihafalkan. (Wawancara Dila, 4 
November ) 
Dengan berdasarkan observasi, dapat dilihat bahwa 
pendampingan yang dilakukan oleh Guru Al-Qur’an Hadist sangat 
Ekstra. Terlihat pada saat siswa melakukan hafalan surat Al-
Baqarah ayat 23. Guru berkeliling menghampiri meja satu dengan 
meja yang lain ketika ada yang ada yang kurang dalam pengucapak 
akan di bantu membenarkan. (Observasi, 25 Januari) 
Interaksi yang dilakukan dnegan siswa ketika siswa 
diperhatikan mereka akan merasa nyaman dalam menghafal. 
mereka bisa bertanya mana yang sulit dan bisa menanyakan 
bagaimana solusi yang harus dilakukannya ketika kesulitan 
(Wawancara Bapak Kukuh, 24 Januari) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian di 
atas, maka selanjutnya peneliti akan menganalisa data yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif kualitatif dengan terperinci. Data untuk interpretasi 
hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
Kemampuan Menghafal ayat-ayat Al-Qur’an merupakan sebuah 
kemampuan yang ada dalam setiap pikiran siswa. Dengan cara mengingat 
ulang apa yang telah disampaikan dan dipelajari bersama dengan pelan-pelan 
agar hafalan yang dimiliki dapat di ingat tidak hanya setengah-setengah 
namun mengingatnya secara keseluruhan. Menghafal dapat memberikan 
fikiran menjadi lebih nyaman karena sering digunakan dalam berfikir. 
Menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an melalui berbagai metode dilakukan 
agar siswa mendapatkan perhatian lebih di dalam pendampingan untuk 
kelangsungan hidupnya. Menghafalkan dan mengetahui kandungan dari 
berbagai ayat akan mencerahkan pandangan siswa untuk dapat memilih 
perbuatan mana yang harus dilakukan dan yang harus ditinggalkan.  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai 
program yang sistematik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran dan 
latihan kepada siswa agar mereka berkembang sesuai dengan potensinya. 
Dalam kaitannya dengan upaya guru Al-qur’an hadist dalam meningkatkan 
kemampuan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an maka tugas utama bagi guru Al-
Qur’an hadist mendampingi dan membekali siswa dengan keteguhan iman 
yang kuat dengan menghafalkan berbagai ayat yang familiar agar mereka 
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan keyakinan yang 
dimilikinya. Menumbuhkan wawasan yang sangat luas agar mereka 
mendapatkan informasi yang luas tidak hanya berpandangan sempit namun 
bagaimana mereka bisa bersikap pada jaman yang serba modern ini. 
Dalam hal ini upaya yang dilakukan guru Al-Qur’an Hadist dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an pada siswa kelas 
X MA Al-Islam Jamsaren berkisar pada teori materi-materi dan praktek 
kegiatan menghafal 
Pembiasaan rutin, merupakan proses kegiatan yang dilakukan setiap 
hari untuk pembiasaan siswa dalam belajar menghafalkan dan mengenali 
huruf berbahasa arab yang akan mendukung kegiatan menghafal. Pembiasaan 
rutin seperti : Praktek dengan siswa menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an 
menerapkan metode sima’i untuk menghafalnya, dan cek Hafalan sebagai 
tanda telah menghafalkan di dampingi oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang upaya guru mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist dalam meningkatkan kemampuan menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an pada siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017, dapat disimpulkan bahwa upaya guru Al-Qur’an Hadist 
dalam meningkatkan kemampuan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an antara lain : 
Menghafalkan Ayat-ayat Al-Qur’an dengan metode sima’i. tujuannya adalah 
siswa mampu menghafalkan secara bersama-sama agar siswa mudah 
menghafalkan ayat-ayat yang harus dihafalkannya. Kemudian, Pengecekan 
Hafalan Ayat-Ayat Al-Qur’an. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan mengahafal yang dimiliki siswa. Setiap hari naik atau 
menurun prestasi menghafalnya. Untuk melatih kemandirian siswa dalam 
menghafal, Siswa merekam ayat-ayat yang diminta dihafalkan. Hal ini 
dilakukan agar siswa dapat berlatih dengan menghafalkan mendengar kembali 
ayat-ayat yang telah direkamnya. Selain itu, Guru Memberikan Motivasi bagi 
siswa dalam menghafal. hal ini memiliki tujuan siswa terdorong semangatnya 
dalam terus menerus menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an Hadist. Siswa akan 
diminta menulis Ayat-Ayat yang dihafal. Hal ini dilakukan sebagai hukuman 
agar siswa terbiasa mengingat dengan ayat-ayat yang ditulisnya. Dalam proses 
pembelajaran menghafal, guru melakukan pendampingan dalam menghafal. 
Hal ini dengan tujuan agar siswa merasa diperhatikan dan mudah menghafal 
ayat-ayat Al-Qur’an. Hadist. 
B. Saran 
1. Bagi Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an hadist 
Perlu adanya evaluasi yang sifatnya meningkatkan kemampuan 
menghafal ayat-ayat al-qur’an, hendaknya guru selalu memberikan 
pendampingan yang lebih bagi siswa yang memiliki kemampuan 
mengahafal rendah. sehingga akan ada perubahan siswa dalam 
meningkatkan kemampuan mengahafal ayat-ayat Al-Qur’an. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Pelaksanaan berbagai upaya dalam meningkatkan Kemampuan 
mengahafal ayat-ayat al-qur’an sudah sangat baik. Karena tidak semua 
Madrasah Aliyah menerapkan upaya tersebut, sehingga perlu di 
pertahankan. Namun alangkah baiknya jika dapat ditingkatkan lagi dalam 
berbagai aspek seperti sarana prasarana serta pelaksanaannya. 
3. Sekolah lain 
Berbagai upaya ini bisa dijadikan referensi atau panutan jika ada 
guru atau sekolah lain yang sedang berupaya untuk meningkatkan 
kemampuan mengahafal ayat-ayat al-qur’an bagi siswa. Selain itu 
diharapkan kegiatan yang dilakukan di sekolah akan berdampak positif 
dan akan menjadi kebiasaan bagi siswa baik di sekolah maupun diluar 
sekolah. 
4. Bagi siswa 
Hendaknya siswa berusaha meningkatkan kemampuan menghafal 
ayat-ayat Al-Qur’an tersebut dan memahami kandungannya. Agar  siswa 
mampu untuk menginternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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